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ABSTRAK 
 

Winda. Peran Pendidikan Formal Dalam Mengembangkan Kemampuan Manajerial 

Pelaku Usaha Mikro Di Desa Mallongi-Longi (Dibimbing oleh Ibu Ade Hastuty) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan latar belakang pendidikan formal 

pelaku usaha mikro yang memengaruhi kemampuan dalam mengelola usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidikan formal dalam 

membentuk kemampuan manajerial pelaku usaha mikro, penerapan kemampuan 

manajerial, serta dampak perbedaan pendidikan formal dan pengalaman usaha 

terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori 

Human Capital oleh Gary S. Becker dan teori keterampilan manajerial Robert L. 

Katz sebagai landasan analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal memiliki peran dalam 

membentuk kemampuan dasar pelaku usaha mikro, seperti kemampuan berhitung, 

berkomunikasi, dan berpikir dalam pengelolaan usaha. Penerapan kemampuan 

manajerial terlihat melalui kemampuan teknis, kemampuan manusiawi, dan 

kemampuan konseptual yang diterapkan sesuai dengan latar belakang pendidikan 

formal dan pengalaman masing-masing pelaku usaha. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendidikan formal dan pengalaman usaha saling melengkapi 

dalam mendukung kemampuan manajerial serta mempertahankan keberlangsungan 

usaha mikro. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Formal, Kemampuan Manajerial, Usaha Mikro 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dhad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ىيَْْ
Fathah dan Ya Ai a dan i 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوَْْ

Contoh : 

 Kaifa : كَيْفَْ

 Haula : حَوْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىاَ / ىَي
Fathah dan 

Alif atau 

ya 

 

A 

a dan garis di 

atas 

 ىيِْْ
Kasrah dan 

Ya 

 

I 

i dan garis di 

atas 
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 ىوُ
Kasrah dan 

Wau 

 

U 

u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta :  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُْالجَنَّةِْ

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدِيْنَةُْالْفَاضِلةَِْ

 al-hikmah :   الَْحِكْمَةُْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
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perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā : رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَقْ  

 al-hajj : الَْحَجْ  

 nuʻʻima : نعُْمَْ 

 ʻaduwwun : عَدُوْ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ) ّْىِي (, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَبِيْ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِيْ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُْ

لْزَلَْ ةُْالَزَّ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
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 al-falsafah :  الفَلْسَفةَُْ

 al-bilādu :  الَْبِلََدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta‟murūna :  تأَمُْرُوْنَْ

 ‟al-nau :  النَّوعُْ

 syai‟un :  شَيْءْ 

 Umirtu :  أمُِرْتُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar 

Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللباْ    Dīnullah   دِيْنُْاللِْ  billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  هُمْْفيِْْرَحْمَةِْاللِْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,   

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 
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HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم

 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدونْناشر = ىن

 إلىْآخرهاْ/ْإلىْآخره = الخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, di antaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dalam pendidikan formal, seseorang tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga nilai, sikap, dan keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia usaha. 

Keberhasilan usaha tidak hanya bergantung pada modal atau produk yang 

dihasilkan, tetapi pada kemampuan manajerial dalam mengelola usaha.
1
 

Pengembangan kemampuan manajerial seseorang tidak lepas dari peran 

pendidikan formal sebagai wadah pembentukan sumber daya pengetahuan, 

keterampilan dan pola pikir yang sistematis. Melalui proses pendidikan, individu 

dibekali dengan kemampuan berpikir kritis, mengambil keputusan secara rasional, 

dan pengetahuan dasar yang mendukung pengelolaan suatu usaha secara terarah 

serta bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai tantangan, dalam dunia 

usaha.
2
 Dengan kata lain, pendidikan formal berperan penting dalam membentuk 

karakter serta mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan oleh pelaku usaha 

dalam menjalankan kegiatan usaha yang dimiliki.  

Di berbagai wilayah pedesaan di Indonesia, pelaku usaha menjadi tulang 

punggung perekonomian lokal, namun sebagian besar masih menghadapi kendala 

dalam keterbatasan kemampuan manajerial dan tingkat pendidikan yang relatif 

rendah. Pelaku usaha di tingkat desa memiliki peranan penting dalam 

menggerakkan roda perekonomian masyarakat. Keberadaan mereka bukan hanya 

sebagai penyedia barang dan jasa, tetapi juga sebagai penyedia lapangan kerja 

                                                           
1
 Wandy Zulkarnaen, “Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Berkualitas Untuk Mendorong 

Pertumbuhan Ekonomi,” Jurnal Ilmiah MEA 8, no. 3 (2024): 3347–48. 
2
 Halean Stevi, Nicholaas Kandowangko, dan Shirley Y. V. I. Goni, “Peranan Pendidikan 

Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di SMA Negeri 1 Tampan Amma di Talaud,” Journal of 

Social and Culture, 2021. 
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yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
3
 Salah satu desa 

yang memiliki potensi ekonomi melalui kegiatan usaha adalah Desa Mallongi-

Longi, yang terletak di Kabupaten Pinrang. Sebagian besar masyarakat di desa ini 

menggantungkan kehidupan ekonominya pada berbagai bentuk usaha, berskala 

mikro seperti perdagangan kebutuhan rumah tangga, warung kelontong, toko 

sembako, penjualan kue-kue tradisional, katering serta usaha jasa seperti menjahit 

dan usaha lainnya. Usaha-usaha tersebut umumnya dijalankan secara mandiri oleh 

masyarakat dengan modal terbatas dengan sistem manajemen tradisional yang 

sederhana. 

Berdasarkan karakteristik usaha yang berkembang di desa mallongi-longi 

seperti keterbatasan modal, bentuk usaha yang bersifat rumahan, jumlah tenaga 

kerja yang minim, serta sistem pengelolaan keuangan yang sederhana. Pelaku 

usaha dalam penelitian ini dikategorikan sebagai pelaku usaha berskala mikro. 

Kelompok usaha mikro merupakan mayoritas pelaku ekonomi desa dan menjadi 

pihak yang paling rentan menghadapi kendala manajerial.
4
 Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada bagaimana pendidikan formal dapat berkontribusi 

dalam penerapan kemampuan manajerial mereka. 

Dalam pelaksanaannya, sebagian besar pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi 

masih mengelola usahanya secara tradisional tanpa adanya perencanaan strategis 

dan pengorganisasian yang teratur. Mereka menjalankan usaha berdasarkan 

pengalaman pribadi dan kebiasaan yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pelaku usaha di desa ini memiliki latar 

belakang pendidikan yang beragam, mulai dari lulusan sekolah dasar, sekolah 

menengah, hingga perguruan tinggi. Namun, sebagian besar pelaku usaha hanya 

                                                           
3
 Chatra Afdhal et al., Potensi dan Sektor Unggulan Ekonomi Desa (Yogyakarta: PT. Star 

Digital Publishing, 2025). 
4
 M. Ikhwan Maulana Haeruddin et al., “Pengembangan Kepemimpinan Dan Keterampilan 

Manajerial Bagi Pelaku Usaha Mikro Di Desa Tarowang, Jeneponto,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 

5, no. 5 (2025): 402–3. 
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menempuh pendidikan sampai jenjang menengah. Rendahnya tingkat pendidikan 

formal ini berdampak pada terbatasnya kemampuan mereka dalam menyusun 

strategi usaha, mengatur keuangan, serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

usaha yang dijalankan.  

Berdasarkan kondisi nyata di lapangan, pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi, menjalankan berbagai jenis usaha, seperti Kedai makanan dan minuman, 

toko kelontong, warung sembako dan campuran, kios, serta usaha mikro lainnya. 

Meskipun usaha tersebut menjadi salah satu sumber penghidupan utama 

masyarakat di desa ini, sebagian besar pelaku usaha masih mengelola usahanya 

secara sederhana dan belum optimal. Pengelolaan usaha mikro umumnya belum 

didukung dengan perencanaan yang jelas, pencatatan keuangan yang teratur, 

maupun strategi jangka Panjang untuk mendukung keberlanjutan usaha.  

Berdasarkan latar belakang pendidikan formal, pelaku usaha dengan 

pendidikan dasar (SD), cenderung mengelola usahanya berdasarkan pengalaman 

dan kebiasaan sehari-hari. Usaha ini dibuka dan dijalankan secara tidak menentu, 

pencatatan keuangan belum dilakukan, serta pengambilan keputusan usaha secara 

spontan. Kondisi ini, menyebabkan pengelolaan usaha kurang terarah dan 

berpotensi memengaruhi perkembangan usaha. 

Pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan menengah (SMP dan SMA), 

mulai menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya pengelolaan usaha, seperti 

pengaturan waktu operasional, pengelolaan persediaan barang. Namun demikian, 

penerapan pengelolaan usaha tersebut dilakukan secara sederhana, belum 

konsisten, dan lebih banyak mengandalkan pengalaman yang didapatkan selama 

menjalankan usaha. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan tinggi (S1) 

umumnya menunjukkan pola pengelolaan usaha yang lebih terarah, seperti 

melakukan pencatatan keuangan sederhana, perencanaan usaha, serta memiliki 
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cara berpikir dan berkomunikasi yang lebih terstruktur. Namun, Kondisi di 

lapangan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal tidak selalu sejalan 

dengan perkembangan usaha, karena terdapat pelaku usaha dengan tingkat 

pendidikan menengah yang mampu mengembangkan usaha melalui pengalaman 

usaha dan kedekatan dengan pelanggan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal memang berperan 

dalam membentuk pola pikir dan kemampuan manajerial pelaku usaha mikro. 

Namun, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh pendidikan formal, 

melainkan juga oleh bagaimana pelaku usaha menerapkan kemampuan 

manajerialnya, baik kemampuan teknis, kemampuan manusiawi, maupun 

kemampuan konseptual dalam menjalankan usaha sehari-hari. Selain itu, 

pengalaman usaha juga memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan 

dan keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, perbedaan latar belakang pendidikan 

formal menjadi menarik untuk dikaji dalam kaitannya dengan penerapan 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, kemampuan manajerial pelaku usaha 

di Desa Mallongi-Longi perlu ditingkatkan. Beberapa pelaku usaha belum 

melakukan pencatatan keuangan secara teratur, tidak memiliki perencanaan usaha 

jangka panjang, serta belum memahami pentingnya inovasi dalam menghadapi 

persaingan pasar. Mereka umumnya mengandalkan pengalaman praktis tanpa 

dukungan pengetahuan yang kuat. Di sisi lain, Sebagian kecil pelaku usaha yang 

memiliki latar belakang pendidikan lebih tinggi, menunjukkan kemampuan 

manajerial yang lebih baik. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara 

jenjang pendidikan formal dengan kemampuan manajerial yang dimiliki oleh 

pelaku usaha.  

Pendidikan formal memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir yang 

sistematis, meningkatkan kemampuan analisis serta mengembangkan 
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keterampilan dalam pengambilan keputusan. Melalui pendidikan formal, individu 

tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga dilatih untuk berfikir 

logis, terstruktur, dan mampu menghadapi permasalahan secara rasional.
5
 Dengan 

kemampuan tersebut, pelaku usaha dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan lingkungan ekonomi yang terus berkembang.  

Di Desa Mallongi-Longi, berbagai tantangan dihadapi oleh pelaku usaha 

mikro, mulai dari permodalan, penjualan, hingga pengelolaan keuangan. Sebagian 

pelaku usaha memiliki semangat kerja dan pengalaman yang baik, tetapi masih 

menghadapi kesulitan dalam menerapkan aspek-aspek kemampuan manajerial di 

era sekarang. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan formal pada sebagian 

pelaku usaha menjadi menghambat kemajuan situasi ini. Banyak dari mereka 

hanya menempuh pendidikan hingga jenjang sekolah dasar atau menengah. Usaha 

dijalankan tanpa keahlian yang dimiliki, membuat potensi untuk berkembang 

menjadi sangat terbatas. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan manajerial yang 

baik agar usaha yang dijalankan dapat berjalan efektif, efisien dan berkelanjutan.  

Fungsi strategis pendidikan formal menurut Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, adalah kemampuan berfikir kritis, 

keterampilan analistis, serta pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar 

manajemen dan kewirausahaan.
6
 Melalui pendidikan individu tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teori tetapi juga dilatih untuk berpikir sistematis, 

mengambil keputusan yang didasarkan pada pertimbangan matang, serta 

mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. 

                                                           
5
 Nur Mauliska, “Eksplorasi Peran Intuisi Dalam Pengambilan Keputusan Manajerial,” 

Journal of Education and Pedagogical Studies 1, no. 1 (2025): 16–18. 
6
 Kemendikbudristek 2022, Capaian Pembelajaran Pada Jenjang Pendidikan Dasar, 

Kemendikbudristek, 2022. 
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Dalam pandangan Islam, pendidikan memiliki kedudukan penting karena 

menjadi sarana peningkatan ilmu dan derajat manusia. Sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam QS. Al-Mujadilah (58): 11. 

… ُ ٖۚ وَٱللَّه وتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِيوَ أ ِيوَ ءَانَنُواْ نِنكُمۡ وَٱلَّه ُ ٱلَّه  ١١ مهَِت عَعۡهَلُوَ  بَي ِٞ  يرَۡفَعِ ٱللَّه

Terjemahan: “Niscaya Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang 

yang beriman di antara orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan” 
7
 

Ayat ini mengajarkan bahwa Allah SWT, meninggikan derajat orang-

orang beriman dan berilmu. Dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 

pendidikan, menjadi jalan untuk meningkatkan kualitas diri dan kemampun 

manusia dalam berbagai bidang, termasuk dalam mengelola usaha secara baik dan 

bertanggung jawab.  

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori modal manusia, 

sebagaimana menurut Becker, pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi 

produktif yang dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan produktivitas 

individu dalam bekerja maupun berwirausaha.
8
 Selain itu, menurut Robert L Katz 

dalam buku Didin Kurniadin, menyatakan bahwa seorang profesional harus 

memiliki kemampuan manajerial mencakup kemampuan konseptual, teknis, dan 

hubungan manusiawi, yang dapat dikembangkan melalui proses pendidikan 

formal.
9
 Oleh karena itu, pengembangan kemampuan manajerial, melalui 

pendidikan formal, menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan 

keberlanjutan usaha.  

                                                           
7
 Kementerian Agama RI (Jakarta: Al-Qur‟an & Terjemahannya, Q.S. Al-Mujadilah (58):11, 

2019). 
8
 Ramita Kholifaturrohmah et al., “Kontribusi Human Capital Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Melalui Pendidikan,” Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi (JEBA) 24, no. 4 (2022): 87. 
9
 Didin Kurniadin et al., Pengantar Manajemen Pendidikan (Pangandaran: Intake Pustaka, 

2024). 



7 
 

 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan antara 

jenjang pendidikan dan kemampuan manajerial pelaku usaha. Penelitian oleh 

Indarto dan Djoko Santoso, mengemukakan bahwa pelaku usaha dengan 

pendidikan menengah hingga tinggi, cenderung lebih mampu dalam melakukan 

perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, serta inovasi produk dibandingkan 

mereka yang berpendidikan rendah.
10
 Selain itu, Sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih berfokus pada aspek motivasi, dan pengelolaan keuangan, 

sehingga kajian mengenai peran pendidikan formal dalam mengembangkan 

kemampuan manajerial pelaku usaha di wilayah pedesaan masih jarang 

dilakukan. 

Pelaku usaha di desa merupakan penggerak utama ekonomi lokal yang 

bergerak di berbagai sektor seperti perdagangan, pertanian, kuliner, jasa, dan 

kerajinan. Meskipun skala usahanya kecil, namun kontribusinya besar terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat dan pengura ngan angka pengangguran di 

desa.
11
 Selain itu, di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kemampuan 

manajerial bukan hanya berkaitan dengan seseorang mengelola sumber daya 

secara konvensional, tetapi juga mencakup keterampilan adaptif terhadap 

perubahan teknologi, pasar, dan perilaku konsumen. Pelaku usaha yang memiliki 

tingkat pendidikan formal lebih tinggi senderung lebih terbuka terhadap inovasi, 

mampu memanfaatkan media digital untuk pemasaran, serta lebih cepat 

beradaptasi terhadap perubahan pasar.
12

 

                                                           
10
 Santoso Indarto dan Djoko, “Karakteristik Wirausaha, Karakteristik Usaha Dan 

Lingkungan Usaha Penentu Kesuksesan,” Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis 13 (1), no. 1 (2020): 65–

66. 
11
 Gobal Raju, Allo Yohanis Tasik, dan Duryana, “Peran usaha mikro kecil menengah (umkm) 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa,” Bulletin of Community Engagement 4, no. 2 (2024): 

233–35. 
12
 Mochammad Assyava, Aulia Firdaus, dan Mudji Kuswinarno, “Strategi inovatif dalam 

pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing perusahaan di era digital,” 

Jurnal Media Akademik (JMA) 2, no. 11 (2024). 
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Salah satu aspek yang dianggap berperan penting membentuk kemampuan 

manajerial adalah tingkat pendidikan formal. Melalui pendidikan formal, 

seseorang dibekali pola pikir yang lebih terstruktur, keterampilan analitis yang 

lebih baik serta kemampuan dalam menentukan keputusan yang tepat.
13
 Dengan 

demikian, kemampuan manajerial di Desa Mallongi-Longi masih perlu 

ditingkatkan melalui peran pendidikan, dimana pendidikan formal memiliki 

kontribusi besar dalam membentuk cara berpikir, keterampilan, membangun 

komunikasi dengan pelanggan serta strategi yang harus diterapkan untuk 

mendukung keberhasilan usaha jangka panjang.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal 

memiliki peran yang sangat strategis dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro, di Desa Mallongi-Longi.  Namun, realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku usaha yang memiliki 

keterbatasan dalam aspek manajerial pada kegiatan usaha, rendahnya tingkat 

pendidikan formal memberikan kontribusi pada kemampuan manajerial pelaku 

usaha di tingkat desa yang masih perlu dikaji secara mendalam.   

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana pendidikan formal berperan dalam membentuk kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

melihat dampak perbedaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman 

usaha pada keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, serta memberikan manfaat praktis bagi pemerintah 

daerah dalam merancang kebijakan pemberdayaan pelaku usaha di tingkat 

pedesaan. 

                                                           
13
 Dadan Sumantri, Membangun Perilaku Kewirausahaan Panduan Praktis Untuk Pemula 

(Penerbit Widina, 2025). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi? 

2. Bagaimana pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi menerapkan 

kemampuan manajerial berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

berbeda? 

3. Bagaimana dampak perbedaan latar belakang pendidikan formal dan 

pengalaman usaha terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran pendidikan formal dalam pengembangan 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi menerapkan kemampuan manajerial berdasarkan latar belakang 

pendidikan yang berbeda. 

3. Untuk mendeskripsikan dampak perbedaan latar belakang pendidikan 

formal dengan pengalaman usaha terhadap cara pelaku usaha mikro 

mengelola dan mempertahankan usahanya di Desa Mallongi-Longi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang peran 

pendidikan formal dalam mengembangakan kemampuan manajerial 

pelaku usaha mikro, terutama pada masyarakat pedesaan seperti di Desa 

Mallongi-Longi. Sebagai salah satu referensi untuk menambah informasi 

bagi peneliti selanjutnya yang membahas masalah terkait atau serupa 

dengan penelitian ini.  
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pelaku Usaha Mikro 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

pelaku usaha, khususnya usaha mikro, tentang pentingnya pendidikan 

dan keterampilan manajerial dalam mengelola usaha agar dapat maju 

dan berkembang lebih baik. 

b) Bagi Pemerintah Desa dan Lembaga Terkait 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merancang program pelatihan bagi pelaku usaha agar lebih memahami 

aspek manajerial usaha dengan baik. 

c) Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi pengalaman berharga untuk menambah 

pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan penelitian di bidang 

manajemen, khususnya terkait bagaimana pengelolaan manajerial 

suatu usaha khususnya di Desa Mallongi-Longi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Selama melakukan telaah pustaka, peneliti mengindikasikan dan 

menemukan beberapa penelitian yang memiliki kesamaan topik dan berpotensi 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Pada pembahasan ini, peneliti 

menyertakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan.  

Berikut adalah penelitian sebelumnya yang terkait dengan subjek yang 

sedang dibahas: 

Penelitian oleh Novalien C Leweherilla, dkk (2022) dengan judul 

“Pengembangan Kemampuan Manajerial dan Profesionalisme dalam Pengelolaan 

Usaha Kecil di Desa Wisata Sawai Kabupaten Maluku Tengah” Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manajerial dan profesionalisme 

pelaku usaha kecil melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. 

Penelitian menggunakan pendekatan pengabdian masyarakat (community 

development) dengan metode ceramah, diskusi, serta praktik langsung yang 

melibatkan 25 pelaku usaha kecil di Desa Wisata Sawai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaku usaha mengalami peningkatan dalam hal 

pengetahuan dan keterampilan manajerial, seperti kemampuan dalam menyusun 

perencanaan usaha, mengatur keuangan, melakukan pengawasan, serta 

menumbuhkan sikap profesional dalam pengelolaan usaha. Melalui kegiatan 

pelatihan tersebut, para pelaku usaha menjadi lebih terarah dalam 

mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan.
14

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada fokus kajian 

                                                           
14
 Lewaherilla Novalien C, Gerrit M, dan Asiani Sijabat, “Pengembangan Kemampuan 

Manajerial Dan Profesionalisme Dalam Pengelolaan Usaha Kecil Di Desa Wisata Sawai Kabupaten 

Maluku Tengah,” Community Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2022): 

584–88. 
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yang sama-sama membahas kemampuan manajerial pelaku usaha kecil serta 

pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam keberhasilan 

usaha. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan dan objek kajian. 

Penelitian terdahulu berfokus pada upaya peningkatan kemampuan manajerial 

melalui kegiatan pelatihan dan pengabdian masyarakat, sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada peran pendidikan formal dalam membentuk kemampuan 

manajerial pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, serta lokasi penelitian juga berbeda. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai 

bagaimana latar belakang pendidikan formal berkontribusi terhadap 

pengembangan kemampuan manajerial pelaku usaha di tingkat pedesaan. 

Penelitian oleh Trinandari Prasetya Nugrahanti, dkk (2024) yang berjudul 

“Pengembangan Pelatihan Keterampilan Manajerial Bagi Pengusaha Kecil Dan 

Menengah Dalam Meningkatkan Daya Saing Bisnis di Era Digital” bertujuan 

untuk mengkaji pentingnya pelatihan keterampilan manajerial bagi pengusaha 

UKM agar mampu bersaing di era digital. Penelitian ini menggunakan metode 

literature review dengan meninjau berbagai sumber ilmiah terkait pengembangan 

keterampilan manajerial UKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan 

keterampilan manajerial berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

pengusaha dalam perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian usaha. Selain itu, pelatihan juga membantu pelaku usaha dalam 

mengadopsi teknologi, berinovasi, serta meningkatkan daya saing bisnis di tengah 

perubahan pasar yang cepat.
15
 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak pada fokus pengembangan kemampuan 

manajerial pelaku usaha. Sedangkan perbedaannya terdapat pada objek dan 

pendekatan penelitian. penelitian terdahulu menggunakan metode literature 

                                                           
15
 Trinandari Prasetya Nugrahanti et al., “Pengembangan Pelatihan Keterampilan Manajerial 

Bagi Pengusaha Kecil Dan Menengah Dalam Meningkatkan Daya Saing Bisnis Di Era Digital,” 

Community Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat 5, no. 2 (2024): 2747–53. 
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review dengan fokus pada pelatihan di era digital, sementara penelitian yang 

peneliti lakukan menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menitikberatkan pada peran pendidikan formal dalam mengembangkan 

kamampuan manajerial pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi. 

Penelitian oleh Amanda (2024) yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan dan Financial Literacy terhadap Financial Behavior pada Pelaku 

UMKM di Kota Parepare” bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

formal dan literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pelaku 

UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan hasilnya 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan, terutama dalam hal pencatatan, perencanaan, dan 

pengambilan keputusan finansial.
16
 Adapun persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada fokus yang sama-sama 

membahas kontribusi pendidikan terhadap kemampuan pengelolaan usaha. 

Sementara itu, perbedaannya berada pada pendekatan dan objek penelitian. 

Penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif dengan fokus pada 

perilaku keuangan, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menggali peran pendidikan formal dalam mengembangkan 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andri Catur Trissetianto dan Hapzi Ali 

(2025) berjudul “Peran Pendidikan dalam Mendorong Kewirausahaan di 

Kalangan Generasi Muda” bertujuan untuk menelaah sejauh mana pendidikan 

berkontribusi dalam meningkatkan minat dan kemampuan kewirausahaan pada 

generasi muda. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods) dengan metode deskriptif eksploratif melalui penyebaran kuesioner dan 

wawancara kepada responden berusia 18–30 tahun yang telah memiliki usaha. 

                                                           
16
 Dhea Amanda, “Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Financial Literacy Terhadap Financial 

Behaviour Pada Pelaku UMKM di Kota Parepare” (Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2024). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap 

peningkatan keterampilan manajerial dan digital generasi muda, khususnya 

melalui kegiatan pembelajaran praktis seperti pelatihan dan magang.
17

 Adapun 

persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian yang menyoroti peran pendidikan dalam pengembangan kemampuan 

manajerial, sementara perbedaannya terdapat pada objek dan konteks penelitian. 

Penelitian sebelumnya menitikberatkan pada generasi muda secara umum, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara 

mendalam peran pendidikan formal dalam pengembangan kemampuan manajerial 

di lingkungan pedesaan. 

B. Landasan Teoritis 

1. Pendidikan Formal 

a. Pengertian Pendidikan Formal 

Istilah pendidikan formal terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan 

formal, yang menggambarkan proses penddikan yang ditempuh secara 

terstruktur dalam Indonesia. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 

dirancang secara sistematis untuk membantu seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
18
 Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu 

proses yang bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku individu maupun 

kelompok guna mencapai kedewasaan, yang dilakukan melalui kegiatan 

pengajaran dan pelatihan.
19
  

                                                           
17
 Andri Catur dan Hapzi Ali Trissetianto, “Peran Pendidikan dalam Mendorong 

Kewirausahaan di Kalangan Generasi Muda,” Jurnal Pendidikan Siber Nusantara 3, no. 1 (2025): 1–5. 
18
 Zainur Arifin, “Manajemen Peserta Didik sebagai Upaya Pencapaian Tujuan Pendidikan,” 

Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 8, no. 1 (2022). 
19
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2024. 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Pasal 1 Ayat 11, bahwa pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang di selenggarakan secara terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi.
20

 Melalui pendidikan formal, seseorang diarahkan untuk 

mengusai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang berperan dalam 

membentuk karakter atau dengan kata lain memperluas wawasan serta 

mempersiapkannya untuk menghadapi berbagai aspek kehidupan sosial dan 

dunia kerja. 

Menurut Kuswanto, pendidikan formal merupakan bentuk pendidikan 

yang dilaksanakan secara terencana dan berada di bawah pengawasan sistem 

pendidikan resmi, baik oleh pemerintah maupun lembaga yang berwenang di 

bidang pendidikan.
21
 Sementara itu Syaadah dkk, menjelaskan bahwa 

pendidikan formal merupakan Lembaga sekolah dengan jenjang yang 

terstruktur dan berkesinambungan, mulai dari pendidikan dasarn pendidikan 

menengah, hingga pendididkan tinggi. Yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan, kepribadian, serta kesiapan seseorang untuk 

berpartisispasi secara aktif dalam lingkungan sosial dan dunia kerja.
22
 

Pendidikan dapat diartikan sebagai proses yang disusun secara terencana 

untuk memfasilitasi individu dalam mengoptimalkan potensi, kemampuan, 

serta keterampilan yang dimiliki.    

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal  dimaknai 

sebagai sarana utama untuk mengembangkan kemampuan intelektual, sosial, 

                                                           
20
 Republik Indonesia, “Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,” BPK RI (2003). 
21
 Aris Kuswanto, Iftirohatul Adhimah, dan Ahmad Musonnifin Aziz, “Pembelajaran Aksara 

Pegon Pada Instansi Pendidikan Formal (Studi Fenomenologi Di Mi Nu Kh. Mukmin Sidoarjo),” 

Jurnal Muassis Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2025): 19. 
22
 Syaadah Raudatus et al., “Pendidikan Formal, Pendidikan Non Formal dan Pendidikan 

Informal,” Jurnal Pendidikan dan Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 2 (2022): 125–28. 
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dan professional individu secara terencana dan terstruktur melalui lembaga 

pendidikan yang resmi. Melalui pendidikan formal, individu tidak hanya 

dibekali dengan pengetahuan akademik, tetapi dikembangkan keterampilan 

serta sikap yang menjadi landasan penting dalam pengembangan kemampuan 

manajerial di lingkungan dunia usaha. 

b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Formal 

Pendidikan formal berfungsi, sebagai sarana pembentukan karakter, 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan pelatihan berpikir kritis. 

Secara umum, pendidikan formal, sebagai wadah transformasi sosial, di mana 

melalui sistem yang tersusun secara teratur dan berjenjang, peserta didik 

difasilitasi untuk mengembangkan potensi pada aspek kognitif atau 

pengetahuan dan kemampuan intelektual, afektif berupa, pembentukan 

karakter, dan psikomotorik yakni, keterampilan dalam bertindak.
23
 Melalui 

proses pembelajaran, pendidikan formal mendorong peserta didik menjadi 

pribadi yang adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang terus 

berkembang di masyarakat. 

Tujuan pendidikan formal, untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi pribadi yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Tujuan ini 

menekankan pentingnya penguasaan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

kemandirian dalam mengambil keputusan dan bertindak. Selain itu, 

pendidikan formal juga bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar siap 

menghadapi tantangan dunia kerja dan dunia usaha, sehingga pembelajaran 

tidak hanya menitikberatkan pada aspek teoritis, tetapi juga pada kemampuan 

                                                           
23
 Nurhasnah, Remiswal, dan Ahmad Sabri, “Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

sebagai Objek Evaluasi Hasil Belajar. Jenis dan Model Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya Dalam 

Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7 (2023): 28207–13. 
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praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan dan dunia 

profesional.
24

 

Oleh karena itu, pendidikan formal berfungsi sebagai pondasi dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang unggul, adaptif, dan berdaya saing, 

yang pada akhirnya mampu untuk mengembangkan kemampuan manajerial, 

terutama bagi pelaku usaha dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang 

semakin kompleks. 

c. Tingkat Pendidikan Formal 

Jenjang pendidikan formal merupakan tingkat atau tahapan pendidikan 

yang dilalui individu secara sistematis dan berkesinambungan dalam lembaga 

pendidikan resmi, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, hingga 

pendidikan tinggi.
25
 Setiap tingkat pendidikan menggambarkan perbedaan 

dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir yang terbentuk 

melalui proses pembelajaran. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang 

ditempuh seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam memahami 

serta menerapkan pengetahuan secara reflektif dan strategis. 

Secara umum, tingkat pendidikan formal di Indonesia diselenggarakan 

secara berjenjang dan berkesinambungan yang meliputi tiga tahap, yaitu.
26
 

Pendidikan Dasar, merupakan tahap awal dalam sistem pendidikan formal 

yang memiliki fungsi sebagai fondasi utama bagi pengembangan kemampuan 

intelektual, sosial dan emosional peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik 

dibekali dengan kemampuan membaca, berhitung, menulis, serta 

                                                           
24
 M. Faiz Ahdan Hawari, Trya Imamatul, dan M. Yunus Abu Bakar, “Tujuan Pendidikan 

dalam Perspektif Islam,” MISTER: Journal of Multidisciplinary Inquiry in Science, Technology and 

Educational Research 1 (2024): 1111–12. 
25
 Nurul Maziyatul Hasanah, “Penyelenggaraan Jalur Pendidikan Formal Dan Nonformal: 

Studi Kasus di PAUD Terpadu Salsabila Al-Muthi‟in Yogyakarta,” JECED: Journal of Early 

Childhood Education and Development 1, no. 2 (2019): 85. 
26
 Anwar Sewang, Manajemen Pendidikan (Malang: Wineka Media, 2015). 
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pembentukan sikap dan karakter. Pendidikan dasar bertujuan menyiapkan 

peserta didik agar memiliki keterampilan dan pengetahuan awal untuk 

melanjutkan ke tahap pendidikan menengah. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, akan melanjutkan ke tahap 

pendidikan menengah yang berfungsi memperdalam dan memperluas 

wawasan mereka. Pada jenjang ini, proses pembelajaran lebih diarahkan pada 

penguasaan minat dan bakat bagi peserta didik. Pendidikan menengah juga 

berperan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan analitis 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia kerja maupun untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan dari pendidikan menengah yang 

berfokus pada pengembangan kemampuan akademik dan profesional secara 

mendalam. Pada jenjang ini, individu dibentuk menjadi pribadi yang mandiri, 

inovatif, dan solutif melalui kegiatan pendidikan, penelitian, serta pengabdian 

kepada masyarakat, sehingga mampu menjadi sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing global.
27

 Dengan demikian, pendidikan tinggi 

memberikan kontribusi dalam membentuk sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan akademik dan profesional yang memadai, serta mampu 

berpikir mandiri, inovatif, dan solutif dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Adanya tingkat pendidikan formal mencerminkan sejauh mana seseorang 

menempuh pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin luas pula 

wawasan, keterampilan, dan kemampuan berpikirnya dalam mengambil 

keputusan. Namun, keberhasilan tidak hanya bergantung pada pendidikan, 

tetapi juga pada pengalaman dan kemampuan pribadi. 
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 Muhammad Arham, Strategi Pengelolaan Akademik Dan Pnjaminan Muti Di Perguruan 
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d. Peran Pendidikan Formal 

Pendidikan formal berperan penting dalam membentuk kemampuan, 

sikap, dan perilaku seseorang melalui proses pembelajaran yang terstruktur 

dan berjenjang. Melalui lembaga pendidikan formal, individu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan serta nilai-nilai yang diperlukan untuk 

meningkatkan kompetensi diri dalam mengahadapi tantangan kehidupan 

sosial maupun ekonomi. Pendidikan formal sebagai wadah pembentukan pola 

pikir yang mendorong seseorang untuk bertindak secara terarah dan 

bertanggung jawab dalam mengelola pekerjaan maupun usaha.  

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian 

pengetahuan, tetapi juga berperan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah melalui proses 

pembelajaran yang terstruktur. Menurut Ade Hastuty dan Tobroni, 

menjelaskan bahwa pendekatan pendidikan yang bersifat multidisipliner 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis, analitis, dan inovatif.
28
 Oleh 

sebab itu, pendidikan menjadi salah satu sarana dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan berpikir yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam pengelolaan usaha.  

Pandangan ini sejalan dengan teori modal manusia yang dikemukakan 

oleh Gary S. Becker (1993), menegaskan bahwa pendidikan sebagai bentuk 

investasi dalam diri individu guna meningkatkan produktivitas serta kapasitas 

kerja. Investasi dalam pendidikan memberikan manfaat ekonomi karena 

individu yang berpendidikan lebih mampu mengambil keputusan, mengelola 

                                                           
28
 Ade Hastuty dan Tobroni, “Tinjauan Sistematis Literaturimplementasi PAI Multidisipliner 

Pada Madrasah,” Jurnal Dialektika Pendidikan Agama Islam Vol. 3 (2024): 13. 



20 
 

 

sumber daya, serta menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan usaha.
29 

Melalui pendidikan formal, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kecakapan manajerial, serta kesiapan dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan dinamika dunia kerja maupun dunia usaha. 

Dengan demikikian, pendidikan formal menjadi sangat penting dalam 

membentuk kualitas sumber daya manusia yang produktif, kompeten dan 

mampu berdaya saing. Temuan ini mengindikasikan bahwa, pendidikan 

formal berperan penting dalam berkontribusi dan membentuk kemampuan 

pelaku usaha, khususnya di Desa Mallongi-Longi untuk mengelola, 

mengembangkan dan mempertahankan kegiatan usaha agar lebih efektif dan 

berkelanjutan.   

2. Kemampuan Manajerial 

a. Pengertian Kemampuan Manajerial  

Istilah manajerial berasal dari kata manager yang berarti pimpinan. Secara 

umum, manajerial berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengatur, 

mengarahkan, dan menggerakkan orang lain untuk bekerja secara efektif demi 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Siagian, menyatakan bahwa 

manajerial skill adalah kemampuan atau keahlian dalam menggerakkan orang 

lain agar bekerja dengan baik dan mencapai target organisasi secara efisien.
30
 

kemampuan manajerial dapat dipahami sebagai kecakapan pelaku usaha 

dalam mengarahkan dan mengoordinasikan pihak lain agar bekerja secara 

efektif guna mencapai tujuan usaha yang telah ditetapkan. 

                                                           
29
 Gary. S. Becker, Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special 

Reference to Education (Chicago: University of Chicago Press, 1993). 
30
 Riani Prihatini Ishak et al., Keterampilan Manajerial (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2025). 
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Kemampuan manajerial merupakan keahlian atau kesanggupan seseorang 

untuk mengambil tindakan-tindakan dalam mengatur, mengarahkan dan 

mengendalikan berbagai sumber daya agar tujuan organisasi atau usaha dapat 

tercapai secara efektif dan efisien.
31
 Kemampuan manajerial mencakup 

pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan material, sehingga setiap 

aktivitas usaha dapat berjalan optimal. Semakin tinggi kemampuan manajerial 

yang dimiliki pelaku usaha, semakin besar peluang usaha tersebut untuk 

berkembang dan mampu bertahan dalam persaingan bisnis.
32
 Oleh karena itu, 

penguasaan kemampuan manajerial menjadi modal penting bagi setiap 

individu yang mengelola usaha atau organisasi. 

Menurut Apsari dan Rofiaty, kemampuan manajerial yang baik 

memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola sumber daya secara efektif, 

menyusun strategi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan, serta 

mengambil keputusan yang tepat guna mencapai tujuan usaha. Selain itu, 

kemampuan manajerial juga mendukung terciptanya koordinasi, komunikasi, 

dan kepemimpinan yang baik dalam lingkungan kerja.
33
 Memiliki 

kemampuan manajerial yang bagus, membuat individu ataupun kelompok 

dapat menjalankan suatu usaha secara optimal. 

Dengan demikian, kemampuan manajerial dapat dipahami sebagai 

keseluruhan kecakapan seorang individu dalam merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, dan mengawasi kegiatan usaha untuk 

mencapai hasil yang optimal. 
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b. Aspek-Aspek Kemampuan manajerial  

Menurut Robert L. Katz (1974) dalam buku Hilal Mahmud, kemampuan 

manajerial terdiri atas tiga aspek utama, yang saling berkaitan dan mendukung 

efektivitas seorang manajer atau pelaku usaha dalam melaksanakan fungsinya 

yaitu: 

1. Kemampuan teknis (technical skill),  

Berkaitan dengan keahlian dalam menggunakan metode, teknik, 

dan alat untuk melaksanakan tugas tertentu, seperti pengelolaan 

keuangan, produksi, dan pemasaran. Pengetahuan yang diperoleh 

melalui pendidikan formal akan sangat mendukung penguasaan 

kemampuan teknis. Pelaku usaha, yang memiliki keterampilan teknis 

yang baik, cenderung lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan 

sistem kerja maupun tuntutan pasar.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, kemampuan teknis tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan metode dan keterampilan 

operasional, tetapi juga mencakup kemampuan memanfaatkan 

teknologi dalam menunjang berbagai aktivitas. Ade Hastuty dkk. 

Menjelaskan bahwa literasi teknologi menjadi salah satu kompetensi 

penting yang perlu dimiliki individu agar mampu beradaptasi dengan 

perkembangan digital dan memanfaatkan teknologi secara efektif.
34
 

Dengan demikian, kemampuan memanfaatkan teknologi dapat 

menjadi bagian dari kemampuan teknis yang mendukung efektivitas 

pelaksanaan berbagai aktivitas, termasuk dalam pengelolaan usaha. 
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2. Kemampuan manusiawi (human skill) 

Mencakup kemampuan berinteraksi, membangun komunikasi, dan 

bekerja sama dengan orang lain, termasuk memotivasi karyawan agar 

berkontribusi secara maksimal. Bagi pelaku usaha, kemampuan 

berinteraksi dengan baik dan memahami apa yang dibutuhkan 

seseorang, sangat penting agar usaha bisa dikelola bersama-sama 

dengan lebih baik. 

Menurut Ade Hastuty dkk., pendidikan berperan dalam 

membentuk kemampuan individu untuk bekerja sama, membangun 

dialog, serta mengembangkan sikap saling menghargai dan 

menghormati perbedaan melalui proses pembelajaran. Pendidikan juga 

mendorong terciptanya interaksi yang positif sehingga individu 

memiliki kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang 

lain.
35
 Sehingga, kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan 

membangun hubungan yang baik merupakan bagian penting dari 

kemampuan manusiawi (human skill). 

3. Kemampuan konseptual (conceptual skill) 

Adalah kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk memahami 

organisasi secara menyeluruh serta merumuskan kebijakan atau 

strategi dengan tepat.
36
 Individu yang memiliki kemampuan 

konseptual, dapat melihat masalah secara menyeluruh, memperkirakan 

dampak keputusan dan merancang strategi yang tepat. Selain itu dapat 

membantu dalam menentukan arah dan mengambil keputusan penting 

di tengah dinamika bisnis. Kemampuan konseptual juga 

                                                           
35
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memungkinkan pelaku usaha melihat peluang, mengantisipasi 

berbagai tantangan, serta merencanakan pengembangan usaha sesuai 

dengan kondisi dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, 

kemampuan konseptual menjadi dasar dalam menyusun langkah-

langkah strategis agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar bagi pelaku 

usaha dalam mengelola kegiatan usaha mereka, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengendalian. Pelaku usaha dapat menerapkan ketiga 

aspek tersebut untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, 

membangun hubungan kerja yang baik, serta merancang strategi 

pengembangan yang berkelanjutan.  

c. Peran Kemampuan Manajerial 

Kemampuan manajerial memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha. Pelaku usaha yang memiliki kemampuan manajerial 

yang baik akan lebih mudah dalam mengambil keputusan, mengelola sumber 

daya, dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. 

Kemampuan manajerial juga berkontribusi pada peningkatan efektivitas kerja, 

efisiensi penggunaan sumber daya, serta daya saing usaha di tengah kompetisi 

pasar yang semakin ketat.
37 Kemampuan manajerial berperan penting dalam 

membantu pelaku usaha mikro mengatur sumber daya, mengambil keputusan, 

serta menjaga keberlangsungan usaha secara efektif dan efisien. 

Merujuk pada hal tersebut, kemampuan manajerial dapat terbentuk 

melalui proses pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, kerja sama, serta kemampuan berpikir kritis. Melalui 
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pengalaman pendidikan yang terstruktur, individu memperoleh dasar 

pengetahuan dan keterampilan yang mendukung pengembangan kemampuan 

manajerial, baik dalam aspek perencanaan, kepemimpinan, maupun 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, kemampuan manajerial berperan 

sebagai faktor penting yang menentukan keberlanjutan dan perkembangan 

usaha yang dijalankan oleh individu. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Manajerial 

Kemampuan manajerial dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 

pendidikan, pelatihan, pengalaman, dan kompensasi, sebagai berikut: 

1) Pendidikan, memiliki peran penting dalam membekali seseorang 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas manajerial. Melalui proses pendidikan, individu 

dapat memahami berbagai konsep manajemen serta mengembangkan 

kemampuan berpikir secara teratur dan logis dalam mengambil 

keputusan. 

2) Melalui pelatihan, individu dapat memperluas wawasan serta 

meningkatkan keterampilan teknis dan konseptual seseorang dalam 

menjalankan tugas manajerial. 

3) Pengalaman kerja sangat berpengaruh dalam membentuk kemampuan 

manajerial seseorang. Melalui pengalaman, individu dapat lebih 

memahami situasi yang terjadi di lapangan, mengenali berbagai 

tantangan dalam usaha, serta menentukan strategi yang tepat untuk 

mencapai tujuan. 

4) Kompensasi atau imbalan yang diterima individu memiliki kontribusi 

penting dalam pengembangan kemampuan manajerial. Pemberian gaji, 

tunjangan, serta insentif yang layak dapat meningkatkan motivasi 
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kerja, rasa tanggung jawab, dan loyalitas terhadap organisasi maupun 

usaha yang dikelola.
38

 

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan manajerial perlu menjadi 

prioritas bagi setiap pelaku usaha, termasuk pelaku usaha di Desa Mallongi-

Longi, karena kemampuan manajerial bukan hanya menjadi alat untuk 

mencapai keberhasilan usaha, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kualitas sumber daya manusia di tingkat lokal 

3. Pelaku Usaha Mikro 

a. Pengertian Pelaku Usaha Mikro 

Pelaku usaha mikro adalah individu atau kelompok yang menjalankan 

kegiatan usaha berskala kecil dengan karakteristik modal terbatas, proses 

sederhana serta pengelolaan yang dilakukan secara mandiri atau berbasis 

keluarga. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), usaha mikro merupakan unit usaha produktif yang 

berada pada kategori paling dasar dalam struktur UMKM. Dalam praktiknya, 

pelaku usaha mikro sering beroperasi secara sederhana dan memanfaatkan 

sumber daya lokal sebagai bagian dari kegiatan usahanya.39 

Pelaku usaha mikro berperan penting dalam perekonomian masyarakat 

karena mereka mampu menyediakan kebutuhan sehari-hari, membuka 

peluang pendapatan, menyediakan berbagai kebutuhan dasar di lingkungan 

sekitar, serta dapat menjaga kestabilan ekonomi di tingkat desa. Walaupun 

usaha yang dijalankan berskala kecil dan sederhana, pelaku usaha mikro tetap 

                                                           
38
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perlu memiliki kemampuan manajerial yang baik seperti penyusun rencana 

usaha, mengatur keuangan, mengelola, dan menjalankan strategi pemasaran. 

Agar usaha yang dijalankan dapat terus bertahan dan berkembang.40 Meskipun 

skala usaha terbatas, peran manajerial yang baik menjadi kunci untuk 

mempertahankan keberlangsungan usaha dan meningkatkan produktivitas 

Di Desa Mallongi-Longi, pelaku usaha yang diteliti oleh peneliti, 

mayoritas pelaku usaha mikro berupa toko kelentong, toko sembako, dan 

penjual kue tradisional, olahan makanan minuman, dan jenis, usaha lainnya 

Usaha-usaha tersebut dualankan secara individu atau keluarga dengan skala 

dan modal terbatas, namun tetap relevan untuk dianalisis dalam hal 

pengembangan kemampuan manajerial melalui pendidikan formal. 

b. Karakteristik Pelaku Usaha Mikro 

Karakteristik pelaku usaha, biasanya meliputi kepemilikan usaha secara 

individu atau keluarga, jumlah tenaga kerja terbatas, modal usaha relatif kecil, 

dan proses pengambilan keputusan yang bersifat fleksibel namun sederhana. 

Selain itu, pelaku usaha mikro/ biasanya memiliki pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengalaman langsung atau pendidikan formal yang 

mendukung praktik usaha sehari-hari.41 

Karakteristik ini, menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro memiliki 

struktur organisasi yang sederhana, berfokus pada efisiensi operasional, dan 

memiliki kapasitas terbatas dalam hal sumber daya dan akses pasar. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami karakteristik ini, mengenai pendidikan 

                                                           
40
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formal terhadap kemampuan manajerial bagi pelaku usaha di masyarakat 

lokal.  

Pelaku usaha mikro juga, umumnya memiliki tingkat pendidikan formal 

dan pengalaman usaha yang beragam, sehingga memengaruhi cara mereka 

dalam mengelola usaha. Perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman 

ini tercermin dalam kemampuan pelaku usaha dalam mengatur keuangan, 

mengelola operasional, serta mengambil keputusan usaha. Dengan kondisi 

usaha yang dijalankan secara mandiri dan keterbatasan sumber daya, 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro sangat bergantung pada 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki. 

c. Tantangan yang Dihadapi Pelaku Usaha Miko 

Pelaku usaha mikro menghadapi beragam tantangan dalam menjalankan 

serta mempertahankan usahanya. Tantangan tersebut berasal dari keterbatasan 

internal pelaku usaha maupun pengaruh lingkungan usaha yang terus 

berkembang, sehingga berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Berikut beberapa tantangan 

yang biasanya dihadapi oleh pelaku usaha: 

1. Akses modal, pelaku usaha sering menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan formal akibat 

persyaratan administrasi yang kompleks dan keterbatasan agunan 

sebagai jaminan. 

2. Infrastruktur dan Teknologi, banyak pelaku usaha belum memiliki 

akses terhadap teknologi modern maupun fasilitas produksi yang 

memadai, sehingga kemampuan mereka untuk meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi operasional masih terbatas. 
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3. Daya Saing, adanya keterbatasan modal dan akses pasar membuat 

pelaku usaha kesulitan bersaing dengan usaha yang lebih besar, 

terutama terkait harga, kualitas produk, dan inovasi.42 

Dengan memahami berbagai tantangan yang dihadapi pelaku usaha, 

penelitian ini menjadi relevan untuk memahami bagaimana pendidikan formal 

dapat berperan dalam mengembangkan kemampuan manajerial, sehingga 

pelaku usaha mikro mampu mengelola usahanya secara lebih efektif dan 

menghadapi kendala-kendala yang dihadapi, terutama di daerah pedesaan 

seperti di Desa Mallongi-Longi. 

d. Dampak Terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro 

Perbedaan latar belakang pendidikan formal memberikan dampak yang 

beragam terhadap cara pelaku usaha mikro mengelola dan mempertahankan 

usahanya. Pendidikan formal pada dasarnya membekali individu dengan 

pengetahuan dasar, keterampilan berpikir sistematis, serta kemampuan 

memahami konsep pengelolaan usaha. Namun demikian, dalam 

pelaksanaannya, jenjang pendidikan formal tidak selalu menjadi penentu 

utama keberhasilan usaha. Dalam beberapa kasus, pengalaman usaha yang 

panjang mampu membentuk kemampuan manajerial secara praktis, meskipun 

pelaku usaha tersebut memiliki tingkat pendidikan formal yang relatif lebih 

rendah.
43

 Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam mempertahankan 

pelanggan, mengatur arus kas secara sederhana, serta menjaga 

keberlangsungan usaha dalam jangka waktu yang panjang. 
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Pengalaman usaha menjadi faktor penting yang memperkuat atau 

melengkapi peran pendidikan formal dalam pengelolaan usaha mikro. 

Temuan di lapangan bahwa terdapat pelaku usaha dengan pendidikan 

menengah, mampu menjalankan usaha secara lebih stabil apabila didukung 

oleh pengalaman usaha yang memadai dan pemahaman kontekstual terhadap 

lingkungan usahanya. Pelaku usaha yang memiliki pengalaman lebih lama 

cenderung lebih terampil dalam mengambil keputusan, mengelola risiko, serta 

menyesuaikan strategi usaha dengan kondisi pasar.
44

  

Di sisi lain, perlu diperhatikan bahwa beberapa pelaku usaha mikro 

dengan latar belakang pendidikan formal yang lebih tinggi, cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pengelolaan keuangan usaha, 

termasuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta pengaturan modal 

usaha. Kondisi ini menggambarkan bahwa pendidikan formal berkontribusi 

dalam memperkuat kemampuan manajerial yang dimiliki oleh pelaku usaha, 

meskipun tetap perlu didukung oleh pengalaman dalam mengelola suatu 

usaha agar dapat berjalan lancar dan lebih berkembang. 

Dengan demikian, dampak perbedaan latar belakang pendidikan formal 

terhadap pengelolaan dan keberlangsungan usaha mikro tidak dapat dipahami 

secara sebagian saja, melainkan perlu dilihat secara bersamaan dengan 

pengalaman usaha yang dimiliki pelaku usaha dengan variasi pendidikan. 

Pendidikan formal dan pengalaman usaha saling melengkapi dalam 

membentuk kemampuan manajerial, baik dalam aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengendalian usaha. Kombinasi 

antara pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan 

keterampilan praktis dari pengalaman usaha menjadi faktor penting dalam 
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menentukan kemampuan pelaku usaha mikro dalam mengelola serta 

mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan dasar berpikir yang menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep utama yang diteliti dan bagaimana 

keterkaitannya membentuk arah penelitian.
45

 Agar penelitian ini memperoleh 

arah yang jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda dalam 

mengkaji peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi, maka perlu dijelaskan 

konsep utama sebagai berikut: 

1. Peran Pendidikan Formal 

Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan 

secara terencana, berjenjang, dan terstruktur melalui lembaga resmi, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Melalui pendidikan formal, individu dibekali 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan sosial dan dunia kerja. Pendidikan formal memiliki 

peran strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif yang menjadi bekal penting bagi seseorang untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dan dinamika ekonomi. 

Menurut Becker dalam teori Human Capital, pendidikan dipandang 

sebagai bentuk investasi yang mampu meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, dan produktivitas seseorang dalam bekerja ataupun 

berwirausaha.  
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Oleh karena itu, pendidikan formal berfungsi sebagai sarana 

pengembangan sumber daya manusia yang berpengetahuan, terampil, dan 

berkarakter, sekaligus menjadi landasan utama dalam pembentukan 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di berbagai tingkat wilayah, 

khususnya di Desa Mallongi-Longi. Selain itu, pendidikan formal turut 

menanamkan pola pikir yang sistematis, sikap disiplin, serta tanggung 

jawab yang diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan usaha 

secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

2. Kemampuan Manajerial Pelaku Usaha Mikro di Desa Mallongi-

Longi 

Kemampuan manajerial merupakan kecakapan individu dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan 

sumber daya untuk mencapai tujuan usaha. Menurut Robert L. Katz 

menjelaskan bahwa kemampuan manajerial terdiri atas tiga aspek utama, 

yaitu kemampuan teknis yang berkaitan dengan pengelolaan usaha dan 

keuangan, kemampuan manusiawi mencakup keterampilan berkomunikasi 

serta membangun hubungan kerja, dan kemampuan konseptual yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir analitis dan merumuskan strategi 

usaha.  

Bagi pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi, ketiga aspek 

tersebut menjadi elemen penting dalam memastikan keberlangsungan 

usaha, meningkatkan kinerja agar lebih optimal, serta siap menghadapi 

dinamika perubahan pasar. Pelaku usaha mikro yang memiliki 

kemampuan manajerial yang baik, akan lebih mampu beradaptasi dan 

mengembangkan usahanya secara produktif dan berkelanjutan. 

Kemampuan manajerial tercermin dalam cara pelaku usaha mengelola 

kegiatan usaha sehari-hari serta menjaga keberlangsungan usahanya. 

Selain itu, pengalaman usaha menjadi faktor pendukung yang 
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memengaruhi penerapan kemampuan manajerial dalam praktik 

pengelolaan usaha. 

Pendidikan formal memiliki peran penting dalam membentuk 

pengetahuan, keterampilan, serta pola pikir pelaku usaha mikro, yang 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan manajerial dalam mengelola 

dan mempertahankan keberlangsungan suatu usaha. Perbedaan latar 

belakang pendidikan formal dan pengalaman usaha memberikan dampak 

yang beragam terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi. Pendidikan formal dan pengalaman usaha turut memengaruhi 

kemampuan pelaku usaha dalam merencanakan, mengelola, dan 

mempertahankan usahanya agar tetap berjalan secara berkelanjutan di 

tengah keterbatasan dan dinamika wilayah pedesaan. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran konseptual yang menunjukkan 

bagaimana teori digunakan untuk menjelaskan hubungan antar faktor yang 

dianggap berkaitan terhadap suatu permasalahan. Kerangka pikir disusun 

berdasarkan hasil observasi, fakta, dan kajian pustaka yang relevan, sehingga 

menjadi dasar pemikiran yang mengarahkan peneliti dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan penelitian
.46

 Dalam penelitian ini, kerangka pikir 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana pendidikan formal berperan dalam 

mengembangkan kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi. 

Penelitian ini berangkat dari adanya perbedaan latar belakang pendidikan 

formal pelaku usaha mikro, mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga 

pendidikan tinggi. Perbedaan tingkat pendidikan tersebut memengaruhi 
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pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir pelaku usaha dalam menjalankan 

dan mengelola usahanya sehari-hari. Pendidikan formal memberikan 

kemampuan dasar seperti kemampuan berhitung, berkomunikasi, memahami 

informasi, serta cara berpikir dalam mengambil keputusan usaha. Dalam teori 

Human Capital yang dikemukakan oleh Gary S. Becker, memandang 

pendidikan sebagai investasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

yang dapat mendukung produktivitas individu.  

Kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan formal kemudian 

berhubungan dengan kemampuan manajerial pelaku usaha mikro. Dalam 

penelitian ini, kemampuan manajerial mengacu pada teori keterampilan 

manajerial Robert L. Katz yang meliputi kemampuan teknis (technical skill) 

berkaitan dengan kemampuan mengelola kegiatan operasional usaha, 

kemampuan manusiawi (human skill) berkaitan dengan kemampuan 

berinteraksi dan menjalin hubungan dengan pelanggan, dan kemampuan 

konseptual (conceptual skill) yakni berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

mengambil keputusan, dan merencanakan usaha. 

Selain pendidikan formal, pengalaman usaha juga menjadi faktor yang 

mendukung kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan mempertahankan 

usahanya. Oleh karena itu, perbedaan pendidikan formal dan pengalaman 

usaha dapat memengaruhi keberlangsungan usaha mikro yang dijalankan oleh 

pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi. 
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Kerangka pikir pada penelitian ini yaitu: 

 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

lapangan (field research). Studi lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
47
 Jenis penelitian ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk memperoleh data 

langsung dari pelaku usaha berskala kecil di Desa Mallongi-Longi, mengenai 

peran pendidikan formal dalam pengembangan kemampuan manajerial 

mereka,  serta untuk memahami bagaimana pengalaman usaha tercermin 

dalam cara pelaku usaha mikro mengelola dan mempertahankan usahanya. 

Melalui studi lapangan ini, peneliti berupaya menyajikan gambaran yang 

nyata dan mendalam tentang kondisi yang terjadi di lapangan berdasarkan 

pengalaman serta pandangan para informan yang dianggap relevan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan karena 

penelitian ini berfokus pada pemahaman makna dan proses yang terjadi di 

balik fenomena sosial, bukan pada pengukuran angka atau data statistik. Data 

dalam penelitian ini, diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap subjek 

penelitian, baik dalam bentuk tulisan, ucapan, maupun, perilaku yang diamati 

secara langsung.
48
 Melalui proses ini, peneliti dapat memahami secara 

mendalam fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian, metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 
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akurat mengenai bagaimana peran pendidikan formal dalam mengembangkan 

kemampuan manajerial sesuai dengan kehidupan nyata pelaku usaha di Desa 

Mallongi-Longi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Mallongi-Longi yang terdiri dari tiga   

Dusun (Kanari, Paladang dan Ujung), Kecamatan lanrisang, Kabupaten 

Pinrang. Lokasi ini dipilih karena Desa Mallongi-Longi memiliki beberapa 

pelaku usaha mikro dengan karakteristik dan latar belakang pendidikan yang 

beragam, sehingga dianggap relevan untuk diteliti. Selain itu, lokasi ini juga 

mencerminkan kondisi pelaku usaha di wilayah pedesaan yang menghadapi 

tantangan dalam hal pengelolaan usaha dan peningkatan kemampuan 

manajerial.  

 Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai dari bulan April 

2026 sampai dengan bulan juni 2026 sehingga mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan sesuai dengan penyusunan hasil penelitian. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah penajaman dari masalah yang diteliti, dengan 

menjelaskan secara tegas bagian atau aspek utama yang menjadi perhatian 

peneliti dalam suatu studi ilmiah.
49
 Fokus dari penelitian ini adalah membahas 

tentang peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. Penelitian ini juga 

menyoroti bagaimana pendidikan formal yang didapatkan membentuk 

pengetahuan, keterampilan, pola pikir, dan bagaimana perbedaan latar 

belakang pendidikan yang mencerminkan variasi kemampuan manajerial yang 

dimiliki dalam menjalankan kegiatan usaha. Selain itu, penelitian ini juga 

melihat bagaimana pengalaman usaha turut berperan dalam cara pelaku usaha 
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mikro mengelola dan mempertahankan keberlangsungan usahanya di Desa 

Mallongi-Longi. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis penelitian ini menggunakan data kualitatif yang berfokus pada upaya 

memahami makna di balik fenomena sosial yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Data ini diperoleh melalui hasil wawancara, pengamatan 

langsung, serta penelaahan berbagai dokumen pendukung, Hasil data 

kemudian dianalisis secara deskriptif guna memperoleh gambaran yang 

komprehensif dan penjelasan secara mendalam dalam konteks penelitian.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber asli di lapangan. Pengumpulan data ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi secara langsung, sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan penelitian.
50
 Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh dari 8 pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi yang 

memiliki latar belakang pendidikan formal yang berbeda-beda yaitu 

Hasmi, S.K.M. dan Sri Wahyuni, S.Pd. sebagai informan dengan 

pendidikan tinggi, Zainal dan Hasriani dengan pendidikan SMA. 

Selanjutnya Taufik dan Suriana dengan latar belakang pendidikan SMP, 

serta Sumarni dan Hardiati sebagai informan dengan latar belakang 

pendidikan SD. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria 

tertentu, yaitu pelaku usaha yang aktif menjalankan usaha, lama usaha 

minimal lima tahun, memiliki pengalaman usaha, memiliki latar belakang 
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pendidikan yang berbeda, serta bersedia memberikan informasi yang 

relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan informan ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai peran pendidikan formal dalam 

mengembangkan kemampuan manajerial, penerapan kemampuan 

manajerial berdasarkan latar belakang pendidikan yang berbeda, serta 

kontribusi pendidikan formal dan pengalaman usaha dalam 

keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui berbagai media perantara, seperti buku, 

jurnal ilmiah, atau dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Data 

ini berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat temuan yang diperoleh 

dari data primer.
51

 Dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh dari 

kepustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi serta hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pendidikan formal, 

kemampuan manajerial, dan usaha mikro. 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, 

meliputi buku pencatatan usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro 

pada informan dengan latar belakang pendidikan tinggi. Buku pencatatan 

tersebut memuat informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran usaha, 

nama barang yang terjual, jumlah atau total pesanan. Selain itu, data 

sekunder juga diperoleh dari dokumentasi penelitian berupa foto kondisi 

usaha, aktivitas usaha, dan dokumen lain yang mendukung hasil penelitian 

mengenai pengelolaan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara awal yang digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian yang 

dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh secara langsung melalui 

beberapa teknik, sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Melalui observasi, peneliti 

mengamati dan mencatat berbagai kondisi, aktivitas, serta fenomena yang 

terjadi di lapangan.
52
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

non-partisipatif, yaitu melakukan pengamatan tanpa terlibat secara 

langsung dalam kegiatan usaha yang dijalankan oleh setiap informan. 

 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di Desa 

Mallongi-longi terhadap delapan pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi, yaitu Hasmi, S.K.M., Sri Wahyuni, S.Pd., Zainal, Hasriani, Taufik, 

Suriana, Sumarni, dan Hardiati. Peneliti mengunjungi lokasi usaha masing-

masing informan untuk mengamati kondisi usaha, aktivitas usaha sehari-

hari, pengelolaan barang dagangan, pengaturan stok barang, pelayanan 

kepada pelanggan yang datang membeli, pencatatan usaha, pemanfaatan 

media sosial atau teknologi dalam pengelolaan usaha mikro setiap harinya. 

Selain itu, peneliti juga mengamati interaksi antara pelaku usaha dengan 

pelanggan atau masyarakat sekitar dengan menjalin hubungan baik serta 

kondisi usaha yang berkaitan dengan keberlangsungan usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk 

memperoleh informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.
53
 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya, namun tetap memberikan kesempatan kepada 

informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih 

luas. 

Wawancara dilakukan kepada delapan pelaku usaha mikro yang telah 

ditetapkan sebagai informan penelitian, yaitu Hasmi, S.K.M. yang bergerak 

di bidang usaha kuliner (Kedai Pastel Bugis Tiga Putri), Sri Wahyuni, 

S.Pd. yang bergerak di bidang usaha toko sembako, kosmetik dan 

kebutuhan sehari-hari (Toko Maju Bersama), Zainal yang bergerak di 

bidang usaha toko sembako, perlengkapan bangunan, (Toko Zainal). 

Hasriani yang bergerak di bidang usaha toko sembako dan kebutuhan 

sehari-hari (Toko Aqila Mart). Taufik yang bergerak di bidang usaha 

sembako dan kebutuhan sehari-hari (Kios Nabil), Suriana yang bergerak di 

bidang usaha perlengkapan rumah tangga dan kebutuhan sehari-hari (Kios 

Suriana), Sumarni yang bergerak di bidang usaha sembako dan kebutuhan 

sehari-hari (Kios Adnin). Serta Hardiati yang bergerak di bidang usaha 

toko sembako dan kebutuhan sehari-hari (Kios Dewi). 

Dalam wawancara ini, peneliti menggali informasi mengenai latar 

belakang pendidikan formal, pengalaman usaha, serta peran pendidikan 

formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial pelaku usaha 
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mikro. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai penerapan kemampuan teknis, kemampuan manusiawi, dan 

kemampuan konseptual dalam pengelolaan usaha. Serta kontribusi 

pendidikan formal dan pengalaman usaha terhadap keberlangsungan usaha 

mikro, yang meliputi kemampuan mempertahankan usaha, menyesuaikan 

usaha dengan kebutuhan pelanggan, menghadapi kendala usaha, dan upaya 

pengembangan usaha di Desa Mallongi-Longi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai dokumen, catatan, arsip, foto, maupun data 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian untuk mendukung 

dan melengkapi data yang diperoleh di lapangan.
54
 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dikumpulkan selama pelaksanaan observasi dan wawancara 

kepada pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Dokumentasi yang digunakan berupa foto kegiatan wawancara dengan 

informan, foto kondisi usaha, serta dokumen usaha yang dimiliki oleh 

beberapa informan, seperti buku pencatatan usaha yakni pencatatan 

pemasukan dan pengeluarana barang, jumlah pesanan yang di order. Selain 

itu, dokumentasi juga diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang relevan 

dengan penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi, dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi 

tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi 

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mengenai peran 

pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial pelaku 

usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 
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2. Teknik Pengolahan Data 

Proses pengolahan data pada penelitian kualitatif dilaksanakan secara 

bertahap agar data yang diperoleh dari lapangan dapat diolah menjadi 

informasi yang bermakna dan mudah dianalisis. Dalam penelitian ini, proses 

pengolahan data mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Creswell 

dalam penelitian Sapto Haryoko dkk., yang meliputi transkripsi, 

pengorganisasian data, pengenalan data, dan koding.
55
 yaitu: 

a. Transkripsi 

Pada tahap ini, peneliti mentranskripsikan seluruh hasil wawancara 

yang diperoleh dari delapan pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi 

ke dalam bentuk tulisan. Proses transkripsi dilakukan segera setelah 

0wawancara selesai agar informasi yang disampaikan informan dapat 

terdokumentasi secara lengkap.  

b. Pengorganisasian Data 

Setelah proses transkripsi, peneliti mengelompokkan data berdasarkan 

sumber data, yaitu hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

kemudian disusun sesuai dengan fokus penelitian yang meliputi peran 

0pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial, 

penerapan kemampuan manajerial berdasarkan latar belakang pendidikan 

00000000000yang berbeda, serta keberlangsungan usaha mikro. 

c. Pengenalan 

Pada tahap ini, peneliti membaca kembali seluruh data secara berulang 

untuk memahami informasi yang diperoleh dari masing-masing informan 

pelaku usaha mikro serta menemukan informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian. 
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d. Koding 

Pada tahap koding, peneliti memberikan kode pada data yang memiliki 

makna yang sama. Data kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori, seperti pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir, kemampuan 

teknis, kemampuan manusiawi, kemampuan konseptual, pengalaman 

usaha, serta keberlangsungan usaha mikro. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh selama penelitian sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya di lapangan sehingga hasil penelitian dapat di pertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan 

melalui uji keterpercayaan (credibility).
56
 Uji keterpercayaan (credibility) 

dilakukan untuk memastikan bahwa data dan temuan penelitian benar-benar 

mencerminkan informasi yang diperoleh dari informan serta sesuai dengan 

kondisi yang diteliti.  

Melalui uji keterpercayaan, peneliti dapat meningkatkan keyakinan bahwa 

data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. 

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dua 

teknik yaitu teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
57
  Sebagai 

berikut: 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan untuk memastikan kesesuaian dan 
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konsistensi data. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan informasi 

yang diperoleh dari delapan pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi 

yang memiliki latar belakang pendidikan formal yang berbeda, yaitu 

pendidikan tinggi (S1), SMA, SMP, dan SD, guna memastikan kesesuaian 

data yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Perbandingan dilakukan terhadap informasi mengenai peran 

pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial, 

penerapan kemampuan teknis, kemampuan manusiawi, kemampuan 

konseptual, pengalaman usaha, serta keberlangsungan usaha mikro. 

Melalui triangulasi sumber, peneliti berupaya memperoleh data yang 

saling melengkapi sehingga data yang digunakan dalam penelitian 

memiliki tingkat keterpercayaan. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada informan 

yang sama. Dalam penelitian ini, setelah memperoleh informasi melalui 

wawancara, peneliti membandingkannya dengan hasil observasi dan 

dokumentasi untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan oleh 

setiap informan sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan.  

Perbandingan dilakukan terhadap informasi mengenai kondisi usaha, 

aktivitas usaha sehari-hari, pengelolaan barang dagangan, pelayanan 

kepada pelanggan, pencatatan usaha yang dimiliki oleh beberapa 

informan, penggunaan media sosial atau teknologi dalam menjalankan 

usaha, serta penggunaan peralatan usaha yang mendukung kegiatan usaha 

mikro. Selain itu, peneliti juga membandingkan informasi mengenai latar 

belakang pendidikan formal, pengalaman usaha, kemampuan teknis, 

kemampuan manusiawi, kemampuan konseptual, serta keberlangsungan 
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usaha mikro yang diperoleh melalui wawancara dengan hasil observasi 

dan dokumentasi yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung. 

Melalui triangulasi teknik, peneliti memastikan bahwa data yang diperoleh 

dari setiap informan memiliki kesesuaian antara hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian dapat dipercaya. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, menafsirkan dan 

menyusun data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, serta 

dokumentasi agar menghasilkan temuan yang bermakna dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles and Huberman sebagaimana dikemukakan oleh Prof Sugiono, yang 

mencakup tiga aktivitas utama dalam analisis data, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang dilakukan 

secara berkesinambungan selama proses penelitian berlangsung hingga data 

dinilai telah mencapai kejenuhan. 

Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data di lapangan 

hingga tahap akhir penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat 

dianalisis secara mendalam sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan 

kondisi nyata pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti melalui tiga 

tahapan utama meliputi,
58
: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, pemilihan, dan 

pemusatan perhatian pada data-data penting yang relevan dengan fokus 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang berkaitan langsung dengan peran 

pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial pelaku 

usaha di Desa Mallongi-Longi. Data yang tidak relevan atau bersifat 

umum akan disisihkan agar analisis menjadi lebih terarah. Sedangkan data 

yang penting dipertahankan dan dikelompokkan ke dalam tema-tema 

tertentu, seperti latar belakang pendidikan formal, pengalaman usaha, 

kemampuan manajerial, dan keberlangsungan usaha. Proses reduksi data 

dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu peneliti memahami inti 

informasi serta menjaga agar analisis tetap terarah dan fokus. Dengan 

demikian proses ini membantu peneliti memahami informasi penting serta 

menata data sesuai dengan tema-tema utama yang muncul selama 

penelitian. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data, tahap selanjutnya dilakukan penyajian 

data, yaitu dengan menyusun data yang telah dipilih ke dalam bentuk 

uraian naratif yang sistematis dan mudah dipahami. Data disajikan dalam 

bentuk deskripsi hasil wawancara, tabel sederhana, maupun kutipan 

pernyataan informan yang dianggap penting. Melalui penyajian data ini, 

peneliti dapat melihat pola hubungan, kecenderungan yang muncul terkait 

peran pendidikan formal dan pengalaman usaha terhadap kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro. Tahap ini menjadi dasar untuk 

menafsirkan makna yang muncul dari data yang telah dikumpulkan dan 

memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan akhir, terkait hal ini di 

Desa Mallongi-Longi. 



48 
 

 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna dari data yang 

telah disajikan dengan mengaitkan pada teori dan temuan yang relevan, 

sehingga kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara dan akan di uji 

kembali hingga data valid dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Verifikasi dalam penelitian ini yaitu, peneliti meninjau kembali 

keseluruhan hasil reduksi dan penyajian data untuk memastikan 

konsistensi, keakuratan dan kebenaran informasi. Proses verifikasi 

dilakukan agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar mencerminkan 

kondisi nyata di lapangan serta dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan makna dari data yang telah 

diperoleh antara pendidikan formal dan kemampuan manajerial pelaku 

usaha, dampak terhadap keberlangsungan usaha mikro. Serta menarik 

kesimpulan yang mencerminkan sesuai kondisi nyata di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan para informan 

pelaku usaha mikro, peneliti dapat mendeskripsikan dan melakukan analisis 

terhadap peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial 

pelaku usaha di Desa Mallongi-Longi. Hasil wawancara ini memberikan 

gambaran mengenai bagaimana pendidikan formal berperan dalam membentuk 

kemampuan manajerial, bagaimana kemampuan ini diterapkan oleh pelaku usaha 

mikro berdasarkan latar belakang pendidikan yang berbeda, serta dampak 

perbedaan pendidikan formal dan pengalaman usaha memengaruhi 

keberlangsungan usaha mikro. 

1. Peran pendidikan formal dalam meengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Sebagian besar masyarakat di Desa Mallongi-Longi, menggantungkan 

hidupnya sebagai pelaku usaha mikro dengan mengelola usaha kecil untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam kondisi ini, pendidikan formal 

memiliki peran dalam membentuk kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam 

menjalankan usaha, meskipun tidak selalu menjadi faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan usaha. Melalui pendidikan formal, seseorang 

umunya memperoleh pengetahuan dasar seperti kemampuan berhitung, 

komunikasi, serta cara berpikir yang lebih terarah. Kemampuan tersebut 

menjadi bekal awal yang dapat digunakan dalam mengelola usaha, seperti 

dalam melakukan, proses transaksi, berinteraksi dengan pelanggan, serta 

mempertimbangkan berbagai keputusan yang diambil. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya kemampuan tersebut sering kali perlu didukung oleh 

pengalaman dan pembelajaran dari lingkungan sekitar.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaku usaha mikro 

dengan latar belakang pendidikan tinggi. Saat wawancara berlangsung, 

suasana usaha terlihat cukup ramai karena beberapa pelanggan datang 

membeli dan juga mengambil pesanan makanan dan minuman di kedai milik 

informan. Di tengah kegiatan tersebut, informan tetap melayani pelanggan 

sambil menjawab pertanyaan peneliti dengan cukup jelas dan terarah. 

Informan juga beberapa kali terlihat memeriksa telepon genggam untuk 

melihat pesanan pelanggan yang masuk melalui WhatsApp. Cara berbicara 

informan terlihat cukup terbuka dan komunikatif ketika menjelaskan 

bagaimana pendidikan membantu dirinya dalam menjalankan usaha. 

Informan menyampaikan bahwa pendidikan memiliki peran penting 

dalam membantu pengelolaan usaha, terutama dalam cara berpikir, 

berkomunikasi, dan memahami perkembangan usaha saat ini. Hal tersebut 

terlihat dari pernyataan Hasmi, S.K.M., selaku pemilik Kedai Pastel Bugis 

Tiga Putri, yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan itu sangat penting, karena dengan pendidikan kita bisa lebih 

terbuka pikirannya, dapat memperoleh pembelajaran yang berkaitan 

dengan perhitungan, lebih mudah bergaul, mudah mendapatkan 

informasi dengan platform online dan tahu bagaimana menghadapi 

setiap orang dalam kehidupan sehari-hari, apalagi ketika menjalankan 

suatu usaha.
59 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti 

memahami bahwa pendidikan formal membantu informan dalam membentuk 

cara berpikir yang lebih terbuka serta kemampuan berkomunikasi dalam 

menjalankan usaha. Hal ini terlihat dari cara informan menjelaskan usahanya 

dengan cukup terarah, mampu menyesuaikan pelayanan kepada pelanggan, 

serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi dan penjualan. 

Selain itu, pendidikan juga membantu informan dalam memahami 
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perhitungan sederhana dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

perkembangan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

formal tidak hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga membantu 

pelaku usaha dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan 

usaha sehari-hari. 

Kondisi yang hampir serupa juga terlihat pada Sri Wahyuni S.Pd. selaku 

pemilik Toko Maju Bersama. Pada saat wawancara berlangsung, informan 

tampak aktif mengelola toko sambil sesekali memberikan arahan kepada 

karyawan yang membantu, seperti merapikan susunan barang dagangan dan 

mengunggah barang yang tersedia ke media sosial. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, barang dagangan di toko terlihat tersusun dengan rapi dan 

informan menjelaskan pengelolaan usaha dengan cara yang lebih jelas dan 

mudah dipahami. Informan juga beberapa kali memperlihatkan pencatatan 

barang serta menjelaskan pemanfaatan media sosial dalam mendukung usaha 

yang dijalankan. Selain itu, cara informan menyampaikan pendapat terlihat 

lebih terarah ketika menjelaskan hubungan antara pendidikan formal dan 

pengelolaan usaha. 

Informan menjelaskan bahwa pendidikan membantu dirinya dalam 

memahami perhitungan usaha, menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman, serta mempermudah pengelolaan usaha sehari-hari. Sri Wahyuni, 

menyampaikan bahwa: 

Pendidikan itu punya peran penting dalam kehidupan, apalagi dalam hal 

dasar seperti matematika yang sering dipakai sehari-hari. Adanya 

pendidikan yang dimiliki, kita jadi lebih mudah menjalankan kegiatan 

usaha dan lebih cepat menyesuaikan diri dengan keadaan. Apalagi 

sekarang zaman sudah maju, kalau kita tidak menerapkan pendidikan 
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yang sudah diperoleh, kita bisa ketinggalan dan susah mengikuti 

perubahan yang ada.
60

 

Berdasarkan pernyataan dan hasil observasi di atas, peneliti memahami 

bahwa pendidikan formal membantu informan dalam menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menjalankan usaha serta memudahkan 

dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. Hal tersebut terlihat 

dari cara informan mengelola usaha secara lebih terarah, melakukan 

pencatatan usaha, memanfaatkan media sosial, serta menjelaskan pengelolaan 

usaha dengan lebih mudah dipahami. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih mudah memahami 

perubahan dan menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam pengelolaan 

usaha sehari-hari. 

Berbeda dengan informan sebelumnya, pelaku usaha mikro dengan latar 

belakang pendidikan menengah (SMA dan SMP) juga memandang bahwa 

pendidikan formal tetap memiliki peran dalam menjalankan usaha, meskipun 

penerapannya masih terbatas pada kemampuan dasar dan lebih banyak 

didukung oleh pengalaman usaha sehari-hari. 

Saat wawancara berlangsung, Zainal selaku pemilik Toko Zainal terlihat 

menjalankan usaha secara mandiri sambil melayani pelanggan yang datang 

berbelanja. Informan beberapa kali mengambil sendiri barang yang dibeli 

pelanggan sambil tetap menjawab pertanyaan peneliti. Cara berbicara 

informan terlihat sederhana dan menggunakan bahasa sehari-hari ketika 

menjelaskan pengelolaan usaha yang dijalankannya. Informan juga lebih 

banyak menjelaskan usaha berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama 

membantu dan melanjutkan usaha keluarga. Selain itu, informan terlihat 
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cukup akrab dengan pelanggan yang datang karena sebagian besar pembeli 

merupakan masyarakat sekitar yang sudah sering berbelanja di tokonya. 

Kondisi tersebut terlihat dari cara informan bercakap santai dengan pelanggan 

dan sudah memahami kebiasaan barang yang sering dibeli oleh pembeli tetap 

di tokonya. 

Sekolah itu penting, walaupun tidak semua dipakai dalam usaha. Tapi 

dari sekolah kita mendapatkan dasar, seperti cara berfikir, memahami 

sesuatu dan hitung-hitungandalam kegiatan usaha sehari-hari. Kalau dari 

sekolah, tidak ada pelajaran khusus tentang usaha yang dipelajari, 

selebihnya dalam menjalankan usaha saya lebih banyak belajar dari 

pengalaman dan orang tua karena usaha ini juga dari mereka.
61

 

Berdasarkan pernyataan dan hasil observasi tersebut, peneliti memahami 

bahwa pendidikan formal tetap memberikan manfaat bagi informan dalam 

menjalankan usaha, terutama dalam kemampuan dasar seperti berpikir, 

berhitung, dan memahami kegiatan usaha sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari 

cara informan melayani pelanggan, mengelola dalam menjalankan usaha, 

serta mempertimbangkan barang yang dijual sesuai kebutuhan pembeli di 

lingkungan sekitar. Namun demikian, dalam praktiknya informan lebih 

banyak mengandalkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari 

lingkungan keluarga dalam menjalankan usaha. 

Hal serupa juga terlihat pada informan Hasriani, selaku pemilik Toko 

Aqila Mart, yang menyatakan bahwa pendidikan tetap penting dalam 

membantu menjalankan usaha, terutama dalam membentuk cara berpikir dan 

memahami kegiatan usaha sehari-hari. Namun demikian, informan 

menjelaskan bahwa keterbatasan tingkat pendidikan membuat dirinya masih 

belajar secara bertahap dalam memahami perkembangan usaha dan lebih 

banyak mengandalkan pengalaman selama menjalankan usaha. 
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Selain itu, Suriana, sebagai pemilik Kios Suriana dengan latar belakang 

pendidikan menengah pertama, juga menyampaikan bahwa pendidikan tetap 

membantu dalam kemampuan dasar yang digunakan dalam kegiatan usaha 

sehari-hari, terutama dalam kemampuan berhitung, apalagi menghitung 

untung ruginya dan kita lebih mudah berkomunikasi dengan pelanggan. Saat 

wawancara berlangsung, informan terlihat cukup aktif melayani pembeli dan 

sesekali memeriksa pesanan pelanggan melalui sosial media seperti Facebook 

dan WhatsApp. Informan juga menjelaskan bahwa sebagian pengetahuan 

mengenai usaha diperoleh dari pengalaman bekerja sebelumnya di sebuah 

toko sehingga dari pengalaman tersebut dirinya mulai memahami cara 

menjalankan usaha dan melayani pelanggan. 

Sementara itu, Taufik selaku pemilik Kios Nabil menjelaskan bahwa 

pendidikan membantu dirinya dalam kemampuan dasar yang digunakan saat 

menjalankan usaha, terutama dalam proses jual beli sehari-hari. Saat 

wawancara berlangsung, informan terlihat cukup akrab dengan pelanggan 

yang datang berbelanja dan beberapa kali bercakap santai dengan pembeli 

sambil melayani transaksi di kiosnya. Taufik, menyatakan bahwa: 

Pendidikan membantu dalam hal dasar yang sering kita gunakan ketika 

menjalankan usaha, karena kalau tidak sekolah, susah juga menghitung. 

Dalam usaha itu kemampuan hitung-hitungan penting sekali, apalagi 

kalau jual beli setiap hari dengan pelanggan. Jadi walaupun hanya 

tamatan SMP tetap ada manfaatnya yang bisa dipakai terutama untuk 

usaha.
62

 

Berdasarkan pernyataan dan hasil observasi di atas, peneliti memahami 

bahwa pendidikan formal pada pelaku usaha dengan tingkat pendidikan 

menengah tetap memberikan manfaat dalam kemampuan dasar seperti 

berhitung, berkomunikasi, dan memahami kegiatan usaha sehari-hari. Namun 
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demikian, dalam praktik pengelolaan usaha, pengalaman usaha terlihat lebih 

dominan membantu informan dalam memahami kondisi usaha, melayani 

pelanggan, dan menyesuaikan usaha dengan kebutuhan masyarakat sekitar. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal tetap 

memberikan manfaat bagi pelaku usaha mikro, khususnya dalam kemampuan 

dasar seperti berhitung yang digunakan dalam proses jual beli sehari-hari. 

Meskipun tingkat pendidikan yang dimiliki terbatas, pendidikan tetap 

membantu pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usaha. 

Pada pelaku usaha mikro dengan latar belakang pendidikan dasar (SD), 

pendidikan formal tetap dianggap penting dalam membantu kegiatan usaha 

sehari-hari, walaupun kemampuan yang dimiliki masih terbatas dan 

pengelolaan usaha dilakukan secara sederhana sesuai kondisi yang ada.  

Saat wawancara berlangsung, Sumarni selaku pemilik Kios Adnin 

terlihat lebih banyak duduk di dekat tempat jualan sambil melayani pembeli 

yang datang secara bergantian. Informan menjawab pertanyaan peneliti 

dengan perlahan menggunakan bahasa sehari-hari yang sederhana dan 

sesekali menggunakan bahasa daerah Bugis ketika menjelaskan kondisi 

usahanya. Dalam melayani pembeli, informan terlihat cukup ramah dan sudah 

mengenal sebagian pelanggan yang datang berbelanja. Selain itu, informan 

juga terlihat mengingat harga barang dan barang yang sering dibeli pelanggan 

tanpa menggunakan catatan tertulis. Sumarni selaku pemilik Kios Adnin 

menyampaikan bahwa: 

Sekolah itu penting, tapi saya cuma sampai jenjang SD, jadi 

pengetahuan untuk kelola usaha ini juga tidak banyak, apalagi sudah 

banyak yang lupa, paling hitung-hitungan yang dipakai kalau ada 

pembeli. Jadi menurut saya, yang penting sekarang usaha tetap jalan 
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saja, ada yang beli, dan dari situ saya belajar sedikit-sedikit dari 

pengalaman sebelumnya yang sudah dilalui.
63

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti 

memahami bahwa pendidikan formal tetap membantu informan dalam 

kemampuan dasar yang digunakan dalam kegiatan usaha sehari-hari, terutama 

dalam berhitung sederhana dan berkomunikasi dengan beberapa pembeli. 

Meskipun pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana, informan 

tetap berusaha mempertahankan usahanya dengan menyesuaikan barang 

dagangan sesuai kebutuhan pelanggan di sekitar tempat usaha. 

Kondisi yang sama juga terlihat pada Hardiati selaku pemilik Kios 

Dewi. Saat proses wawancara berlangsung, informan tetap melayani pembeli 

sambil memperhatikan barang dagangan yang ada di kiosnya. Cara informan 

berbicara terlihat lebih tenang dan sederhana ketika menjelaskan usaha yang 

dijalankan. Informan juga beberapa kali menyampaikan bahwa jumlah 

pelanggan saat ini sudah berkurang dibandingkan sebelumnya karena semakin 

banyak toko lain yang berdiri di sekitar lokasi usaha. Meskipun demikian, 

informan tetap menjalankan usahanya setiap hari karena usaha tersebut 

menjadi salah satu sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Berdasarkan hasil observasi peneliti, informan lebih banyak mengelola 

usaha dengan mengandalkan ingatan dan kebiasaan sehari-hari, seperti 

mengingat barang yang sering dibeli pelanggan tanpa melakukan pencatatan 

secara tertulis. Informan juga menjelaskan bahwa pendidikan tetap memiliki 

peran penting, walaupun hanya menempuh pendidikan hingga sekolah dasar, 

karena pendidikan membantu dalam kemampuan dasar seperti berhitung yang 

digunakan saat melayani pembeli dan melakukan transaksi jual beli sehari-

hari. 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tetap dianggap 

penting oleh informan, meskipun keterbatasan tingkat pendidikan 

menyebabkan pengetahuan yang dimiliki belum dapat diterapkan secara 

maksimal dalam pengelolaan usaha. Oleh karena itu, pelaku usaha lebih 

banyak mengandalkan pengalaman dalam menjalankan usahanya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pendidikan formal tetap memiliki peran dalam 

membentuk kemampuan dasar pelaku usaha mikro, terutama dalam 

kemampuan berpikir, berhitung, berkomunikasi, serta memahami kegiatan 

usaha sehari-hari. Namun demikian, tingkat pemanfaatan pendidikan tersebut 

berbeda-beda pada setiap pelaku usaha sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. Dalam praktik pengelolaan usaha, penerapan 

pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal masih terbatas 

sehingga pengalaman usaha menjadi faktor yang lebih dominan dalam 

membantu pelaku usaha menjalankan dan mempertahankan usahanya sehari-

hari. 

2. Penerapan kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi dalam mengelola usaha berdasarkan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penerapan 

kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi dapat 

dilihat dari bagaimana mereka mengelola usaha dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan ini tercermin dalam tiga aspek utama, yaitu kemampuan teknis, 

kemampuan manusiawi dan kemampuan konseptual, yang diterapkan sesuai 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh masing-

masing pelaku usaha mikro.  
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a. Kemampuan Teknis (Technical Skill) 

Kemampuan teknis dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan 

pelaku usaha dalam mengelola kegiatan operasional usaha, seperti pencatatan 

keuangan, pengelolaan barang dagangan, penggunaan alat usaha, serta 

pemanfaatan media sosial dalam menjalankan usaha sehari-hari. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan, penerapan kemampuan teknis pada 

pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi menunjukkan perbedaan sesuai 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki masing-

masing informan. 

Pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan tinggi cenderung 

menerapkan kemampuan teknis secara lebih teratur dan terarah dalam 

pengelolaan usaha. Hal tersebut terlihat dari pernyataan Sri Wahyuni S.Pd. 

yang mengungkapkan bahwa: 

Setiap pemasukan dan pengeluaran barang saya catat, supaya bisa tahu 

berapa hasil yang didapat per harinya. Dari situ bisa dipikirkan lagi 

untuk diputar ke usaha atau tambah barang lagi yang memang laku. 

Saya juga biasanya jual lewat media sosial dan karyawan saya yang 

mengelola setiap harinya, seperti sering memposting jualan. Sekarang 

juga banyak orang lebih sering belanja lewat online daripada datang 

langsung ke toko, jadi kita menyesuaikan dengan kondisi sekarang.
64

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa informan telah menerapkan 

pengelolaan usaha secara lebih terencana melalui pencatatan keuangan, 

pemanfaatan media sosial, berupa Facebook, Instagram dan WhatsApp, 

sebagai sarana pemasaran dan melibatkan karyawan dalam pengelolaan usaha, 

serta pembagian tugas dalam menjalankan usaha. Informan juga mampu 

menyesuaikan cara penjualan dengan perkembangan perilaku konsumen yang 

mulai beralih ke sistem pembelian secara online. Selain itu ia menerapkan 
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pencatatan sederhana setiap pemasukan dan pengeluaran barang, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 1 Buku Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran 

Berdasarkan Gambar 4.1 Buku Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran 

Barang, terlihat bahwa informan Sri Wahyuni telah melakukan pencatatan 

usaha secara sederhana dalam mengelola barang dagangan dan pemasukan 

usaha. Pencatatan tersebut digunakan untuk mengetahui jumlah barang yang 

masuk, keluar dan barang yang terjual, serta kebutuhan stok barang yang 

perlu dibeli kembali. Dokumentasi ini memperkuat hasil wawancara dan 

observasi bahwa informan telah menerapkan kemampuan teknis (technical 

skill) dalam pengelolaan usaha sehari-hari. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Hasmi S.K.M, yang menyatakan 

bahwa: 

Kalau pemasukan dan pengeluaran itu saya catat setiap hari jika sempat, 

tapi jika tidak, hanya mengingat-ingat dan dicatat di lain hari saja. Untuk 

pembagian kerja, sudah ada pembagian tugas masing-masing karena 

saya punya karyawan dua orang walaupun masih keluarga. Sekarang 
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juga sudah pakai alat seperti mesin penggiling adonan kue supaya 

pekerjaan lebih cepat dibanding dulu yang masih manual.
65

 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa informan 

telah menerapkan kemampuan teknis dalam pengelolaan usaha melalui 

pencatatan keuangan, pembagian tugas kerja, serta penggunaan alat produksi 

untuk membantu kegiatan usaha. Meskipun pencatatan belum dilakukan 

secara konsisten, informan sudah menunjukkan adanya pengelolaan usaha 

yang lebih teratur dan mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan usaha 

sehari-hari. 

 

Gambar 4. 2 Penggunaan Mesin Penggiling Adonan 

 

Berdasarkan hasil observasi, informan telah menggunakan mesin 

penggiling adonan untuk membantu proses produksi usaha. Penggunaan alat 

tersebut mempermudah dan mempercepat proses produksi dibandingkan cara 

manual yang sebelumnya digunakan. Dokumentasi ini menunjukkan adanya 

penerapan kemampuan teknis dalam mendukung kegiatan usaha. 
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Gambar 4. 3 Dokumentasi Pencatatan Pesanan dan Penjualan 

Dokumentasi ini menunjukkan bahwa informan melakukan pencatatan 

pesanan pelanggan sebagai bagian dari pengelolaan usaha sehari-hari. 

Pencatatan dilakukan untuk membantu mengatur jumlah pesanan dan 

kebutuhan produksi sehingga kegiatan usaha dapat berjalan lebih teratur. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan 

menengah (SMA dan SMP) juga tetap menerapkan kemampuan teknis, namun 

masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya konsisten. Zainal 

menyampaikan bahwa: 

Dulu sempat dicatat pemasukan sama pengeluaran barang, tapi sekarang 

tidak lagi karena tidak punya karyawan jadi sibuk juga urus toko sendiri. 

Sekarang paling cuma catat barang-barang yang sudah habis atau yang 

perlu ditambah supaya nanti bisa dibeli lagi.
66

 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Hasriani dan Taufik yang 

menjelaskan bahwa pencatatan usaha pernah dilakukan, namun dalam 

pelaksanaannya lebih banyak mengandalkan ingatan dan pengalaman sehari-

hari dalam mengelola usaha. Selain itu, pengelolaan barang dagangan lebih 

difokuskan pada barang yang cepat habis atau paling sering dibeli pelanggan. 
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Selain pengelolaan barang dan pencatatan sederhana, beberapa informan 

juga mulai memanfaatkan media sosial dalam kegiatan usaha. Informan 

Suriana, menyampaikan bahwa, “Saya biasanya sering upload barang lewat 

Facebook. Kadang juga ada yang pesan lewat online, jadi nanti kalau 

barangnya sudah datang baru mereka datang ke kios ambil pesanannya, dan 

kalau terkait pencatatan itu tidak saya lakukan, hanya diingat saja”.
67

 

Pernyataan tersebut menunjukkan, bahwa informan mulai menyesuaikan 

cara penjualan dengan perkembangan kebutuhan konsumen melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pemesanan barang. 

Selain mempermudah pelanggan dalam melihat produk yang dijual, 

penggunaan Facebook membantu informan dalam menjangkau pembeli tanpa 

harus datang langsung ke kios. Adanya sistem pemesanan secara online 

memperlihatkan bahwa informan telah menerapkan kemampuan teknis dalam 

kegiatan usaha, meskipun masih dilakukan secara sederhana dan berdasarkan 

kebutuhan usaha sehari-hari. 

Berbeda dengan informan sebelumnya, pelaku usaha dengan latar 

belakang pendidikan dasar menjalankan usaha dengan cara yang lebih 

sederhana dan lebih mengandalkan pengalaman sehari-hari. Sumarni 

menyampaikan bahwa: 

Tidak ada dicatat pemasukan dan pengeluaran. Paling cuma diingat saja 

atau lihat barang yang sudah habis nanti dibeli lagi. Tidak pakai Hp juga 

menjual. Usaha saya jalankan saja seperti biasa.
68

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Hardiati yang menjelaskan bahwa 

pengelolaan usaha dilakukan dengan mengingat barang yang laku tanpa 

melakukan pencatatan keuangan maupun promosi melalui media sosial. 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa 

pelaku usaha dengan pendidikan dasar masih menerapkan kemampuan teknis 

secara sederhana dan lebih mengandalkan kebiasaan serta pengalaman dalam 

menjalankan usaha sehari-hari. Pengelolaan usaha belum dilakukan secara 

teratur dan pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha juga masih sangat 

terbatas. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

melihat bahwa penerapan kemampuan teknis pelaku usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 

pengalaman yang dimiliki. Pelaku usaha dengan pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih teratur dalam mengelola usaha, seperti melakukan 

pencatatan, memanfaatkan media sosial, serta menggunakan alat pendukung 

usaha. Sementara itu, pelaku usaha dengan pendidikan menengah dan dasar 

cenderung menjalankan usaha secara lebih sederhana dan lebih banyak 

mengandalkan pengalaman sehari-hari dalam pengelolaan usaha. 

b. Kemampuan Manusiawi (Human Skill) 

Kemampuan manusiawi dalam penelitian ini terlihat dari cara pelaku 

usaha membangun komunikasi dan berinteraksi dengan pelanggan dalam 

menjalankan usaha sehari-hari. Kemampuan ini tampak melalui cara pelaku 

usaha melayani pembeli, menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan, 

menyesuaikan cara berbicara, serta menciptakan kenyamanan agar pelanggan 

tetap datang berbelanja. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, setiap 

informan menunjukkan cara yang berbeda dalam menerapkan kemampuan 

manusiawi sesuai dengan pengalaman dan latar belakang pendidikan yang 

dimiliki. 
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Pelaku usaha mikro dengan latar belakang pendidikan tinggi 

menunjukkan kemampuan manusiawi yang lebih terarah dalam 

berkomunikasi dan melayani pelanggan. Mereka tidak hanya berfokus pada 

penjualan, tetapi juga memperhatikan kenyamanan pelanggan dalam 

berinteraksi. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Hasmi, S.K.M., 

Pemilik Kedai Pastel Bugis Tiga Putri, yang mengungkapkan bahwa: 

Kalau ketemu orang itu berbeda-beda, jadi cara bicaranya juga harus 

menyesuaikan cara berinteraksi dengan berbagai jenis pelanggan, baik 

anak-anak, teman sebaya, maupun orang yang lebih tua, ada yang harus 

lembut, ada juga yang santai. Yang penting pelanggan nyaman dan tidak 

tersinggung. Karena kalau pelayanan baik biasanya pelanggan datang 

lagi.
69

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa informan memiliki 

kemampuan dalam menyesuaikan cara komunikasi dengan karakter pelanggan 

yang berbeda-beda. Informan memahami bahwa pelayanan yang baik dapat 

membantu menjaga hubungan baik dengan pembeli sehingga mereka merasa 

nyaman dan kembali berbelanja.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti 

melihat bahwa saat wawancara berlangsung, Hasmi terlihat berusaha 

membangun komunikasi yang baik serta menyesuaikan cara pelayanan sesuai 

dengan karakter pembeli yang dihadapi. Informan terlihat cukup terbuka dan 

ramah ketika melayani pelanggan, baik pembeli yang datang langsung 

maupun yang memesan melalui media sosial. Sikap tersebut menunjukkan 

adanya upaya menjaga kenyamanan dan hubungan baik dengan pelanggan 

dalam menjalankan usaha sehari-hari. 

Pandangan yang hampir sama juga disampaikan oleh Sri Wahyuni, S.Pd. 

yang menjelaskan bahwa pelayanan yang baik menjadi salah satu cara untuk 

                                                           
69
 Hasmi, “Pemilik Kedai Pastel Bugis Tiga Putri dengan Pendidikan Terakhir S1.” 



65 
 

 

mempertahankan pelanggan. Informan menyampaikan bahwa pelanggan 

harus dilayani dengan baik, baik secara langsung maupun melalui media 

sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram agar pelanggan merasa 

nyaman dan tidak berpindah ke tempat lain. 

Saat wawancara berlangsung, informan terlihat cukup aktif melayani 

pelanggan sambil sesekali memeriksa telepon genggam untuk merespons 

pesanan dan pertanyaan pelanggan melalui media sosial. Informan juga 

terlihat berkomunikasi dengan ramah kepada pelanggan yang datang 

berbelanja serta mengarahkan karyawan yang membantu di toko. 

  

Gambar 4. 4 Kegiatan Penjualan Melalui Media Sosial 

Dari pernyataan dan hasil observasi tersebut, peneliti memahami bahwa 

informan mampu membangun hubungan baik dengan pelanggan, baik secara 

langsung maupun melalui media sosial. Respons yang cepat dan pelayanan 

yang baik menjadi salah satu cara yang dilakukan untuk menjaga kepuasan 

pelanggan dan mempertahankan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha dengan pendidikan tinggi cenderung lebih mampu membangun 

komunikasi yang baik serta menyesuaikan pelayanan dengan perkembangan 

kebutuhan pelanggan, termasuk dalam pelayanan melalui media sosial sebagai 

sarana komunikasi dan pelayanan usaha. 
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Pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan menengah, 

kemampuan manusiawi lebih banyak diterapkan melalui sikap ramah dan 

hubungan sosial yang dekat dengan pelanggan. Zainal menyampaikan bahwa 

dalam menjalankan usaha di lingkungan pedesaan, menjaga komunikasi dan 

bersikap ramah kepada pelanggan menjadi hal yang penting agar pelanggan 

tetap datang berbelanja, karena sebagian besar pembeli merupakan 

masyarakat sekitar yang sudah dikenal cukup lama. Saat wawancara 

berlangsung, informan terlihat cukup akrab dengan beberapa pelanggan yang 

datang dan sesekali bercakap menggunakan bahasa sehari-hari dengan 

suasana yang santai. Selain itu, informan juga terlihat menutup toko 

sementara ketika waktu salat tiba sebelum kembali melanjutkan aktivitas 

usahanya. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Hasriani yang menjelaskan bahwa  

Dalam melayani pelanggan, saya berusaha menerapkan prinsip 5S, 

seperti bersikap ramah, sopan, dan memberikan pelayanan yang baik 

agar pelanggan merasa nyaman ketika berbelanja dan tetap kembali 

membeli di toko.
70

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti 

memahami bahwa pelaku usaha dengan pendidikan menengah tidak hanya 

membangun hubungan baik dengan pelanggan melalui komunikasi dan 

pelayanan, tetapi juga berusaha menjaga tanggung jawab dan kenyamanan 

pelanggan dalam menjalankan usaha sehari-hari. Saat observasi berlangsung, 

informan terlihat beberapa kali menyapa pelanggan terlebih dahulu dan 

melayani pembeli dengan nada bicara yang lembut dan ramah. Sikap ramah, 

sopan, dan pelayanan yang baik menjadi cara yang dilakukan pelaku usaha 
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untuk mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan dalam kegiatan 

usaha.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan 

pendidikan menengah berusaha menjaga hubungan baik dengan pelanggan 

melalui pelayanan yang ramah dan komunikasi yang baik. Meskipun 

dilakukan secara sederhana, kemampuan manusiawi tetap diterapkan untuk 

menciptakan kenyamanan pelanggan dan mempertahankan usaha. 

Pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan SMP, kemampuan 

manusiawi terlihat dari cara informan membangun hubungan yang baik 

dengan pelanggan melalui pelayanan yang ramah dan komunikasi yang 

sederhana dalam menjalankan usaha sehari-hari. Taufik mengungkapkan 

bahwa: 

Kalau melayani pembeli atau pelanggan, diusahakan tetap ramah dan 

baik supaya mereka nyaman dan berlangganan. Ketika sudah 

berlangganan biasanya pasti lebih akrab jadi mereka sering kembali 

belanja, saya biasanya mengizinkan berhutang dengan catatan dan waktu 

ditentukan.
71

 

Saat wawancara berlangsung, Taufik terlihat melayani pelanggan secara 

langsung sambil sesekali bercakap santai dengan pembeli yang datang 

berbelanja. Informan terlihat cukup mengenal beberapa pelanggan yang 

datang dan melayani pembeli dengan sikap yang terbuka dan ramah. Selain 

itu, informan juga terlihat memberikan perhatian terhadap kebutuhan 

pelanggan dengan membantu mencarikan barang yang dibutuhkan pembeli. 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa informan membangun hubungan 

yang baik dengan pelanggan melalui sikap ramah dan kedekatan sosial. 

Informan juga mengizinkan dengan pemberian kepercayaan berupa sistem 
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hutang kepada pelanggan tertentu, yang menjadi salah satu cara yang 

dilakukan untuk mempertahankan pelanggan agar tetap berbelanja.  

Hal serupa juga terlihat pada Suriana yang menjelaskan bahwa 

pelanggan perlu dilayani dengan baik sesuai kebutuhan mereka, baik pembeli 

yang datang langsung ke kios maupun pelanggan yang melakukan pemesanan 

melalui media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. Informan berusaha 

menjaga kenyamanan pelanggan melalui pelayanan yang ramah agar 

hubungan dengan pelanggan tetap terjalin dengan baik. Informan juga 

menyampaikan bahwa pengalaman bekerja sebelumnya di sebuah toko 

membantu dirinya memahami cara melayani pelanggan dan menjalankan 

usaha. 

Saat observasi berlangsung, Suriana terlihat beberapa kali memeriksa 

telepon genggam untuk melihat pesanan pelanggan yang masuk melalui 

media sosial sambil tetap melayani pembeli yang datang langsung ke kios. 

Informan juga terlihat cukup ramah ketika menjelaskan barang dagangan 

kepada pelanggan dan berusaha menyesuaikan pelayanan sesuai kebutuhan 

pembeli. 

        

         Gambar 4. 5 Aktivitas Penjualan Melalui Media Sosial 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti 

memahami bahwa pelaku usaha dengan pendidikan SMP menunjukkan 

kemampuan manusiawi melalui sikap ramah, komunikasi yang baik, serta 

upaya menjaga hubungan dan kepercayaan pelanggan dalam menjalankan 

usaha sehari-hari. Selain itu, pengalaman usaha juga membantu informan 

dalam memahami cara melayani pelanggan dan menyesuaikan pelayanan 

sesuai kebutuhan pembeli. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan dasar 

(SD), kemampuan manusiawi tetap terlihat dalam cara informan melayani 

pelanggan dan menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar meskipun 

dilakukan secara sederhana. Sumarni menyampaikan bahwa pembeli harus 

dilayani dengan baik, ramah, dan diajak berbicara agar pelanggan merasa 

nyaman ketika berbelanja. Informan juga menjelaskan bahwa hubungan yang 

baik dengan pelanggan penting dijaga agar pembeli tetap datang kembali ke 

tokonya. 

Saat wawancara berlangsung, Sumarni terlihat cukup akrab dengan 

beberapa pelanggan yang datang berbelanja. Informan melayani pembeli 

dengan bahasa sehari-hari yang sederhana dan bugis, sesekali bercakap santai 

dengan pelanggan mengenai kebutuhan rumah tangga maupun keadaan 

sekitar. Selain itu, informan terlihat lebih mengandalkan kedekatan sosial dan 

hubungan kekeluargaan dalam membangun hubungan dengan pelanggan.  

Pandangan yang hampir sama juga disampaikan oleh Hardiati yang 

menjelaskan bahwa “Pembeli harus dilayani dengan baik dan ramah agar tetap 

datang kembali berbelanja”. Informan juga memberikan hutang kepada 

pelanggan tertentu sebagai bentuk kepercayaan dan upaya menjaga hubungan 

baik dengan pelanggan. Saat observasi berlangsung, peneliti melihat 
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bahwasanya informan terlihat melayani pelanggan dengan sikap yang tenang 

dan ramah sambil sesekali menggunakan bahasa daerah Bugis ketika 

berbicara dengan pelanggan dan tetangga yang sudah dikenal dekat. Informan 

juga terlihat cukup mengenal sebagian besar pelanggan yang datang 

berbelanja sehingga suasana interaksi antara penjual dan pembeli terlihat lebih 

akrab dan sederhana. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti 

memahami bahwa pelaku usaha dengan pendidikan dasar tetap menunjukkan 

kemampuan manusiawi melalui sikap ramah, kedekatan sosial, serta 

hubungan kekeluargaan dengan pelanggan dalam menjalankan usaha sehari-

hari. Meskipun dilakukan secara sederhana, kemampuan tersebut membantu 

informan menjaga kenyamanan dan hubungan baik dengan pelanggan 

sehingga usaha tetap dapat berjalan. 

c. Kemampuan Konseptual (Conceptual Skill) 

Kemampuan konseptual dalam penelitian ini terlihat dari cara pelaku 

usaha berpikir, mempertimbangkan keputusan, serta merencanakan usaha 

yang dijalankan. Kemampuan ini tampak ketika pelaku usaha menentukan 

barang yang akan dijual, mempertimbangkan risiko usaha, melihat peluang, 

serta menyesuaikan usaha dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan, setiap pelaku usaha memiliki cara yang berbeda 

dalam menerapkan kemampuan konseptual sesuai dengan pengalaman dan 

latar belakang pendidikan yang dimiliki. 

Pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan tinggi menunjukkan 

kemampuan konseptual melalui cara berpikir yang lebih terbuka terhadap 

perkembangan usaha dan kebutuhan pasar. Sri Wahyuni S.Pd., menyampaikan 

bahwa: 
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Kalau mau tambah barang biasanya dilihat dulu barang apa yang 

memang banyak dicari orang. Kalau ada barang yang sudah lama 

biasanya dipromo juga supaya cepat habis. Sekarang pembeli lebih suka 

yang praktis dan yang sering muncul di media sosial, jadi harus 

menyesuaikan juga. Kalau tidak ikut perkembangan nanti usaha bisa 

ketinggalan.
72

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa informan mempertimbangkan 

kebutuhan pasar sebelum mengambil keputusan terkait penambahan barang 

dagangan. Selain itu, informan juga berusaha menyesuaikan usaha dengan 

perkembangan perilaku konsumen agar usaha tetap berjalan dan mampu 

mengikuti perkembangan yang ada. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Hasmi S.K.M., yang 

mengungkapkan bahwa dalam menjalankan usaha perlu memikirkan strategi 

agar usaha tetap bertahan dan berkembang. Informan menyampaikan bahwa 

persaingan usaha saat ini semakin banyak sehingga perlu mencari ide baru 

dan melihat jenis makanan yang sedang diminati pembeli agar pelanggan 

tidak merasa bosan. 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa pelaku usaha 

dengan pendidikan tinggi mulai menerapkan kemampuan konseptual melalui 

cara berpikir yang lebih terarah atau terbuka dalam melihat peluang usaha, 

mempertimbangkan kebutuhan pasar, serta menyesuaikan usaha dengan 

perkembangan kondisi saat ini. Informan juga berusaha mencari cara agar 

usaha yang dijalankan tetap diminati pelanggan. 

Pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan menengah, 

kemampuan konseptual terlihat dari adanya pertimbangan sebelum 

mengambil keputusan usaha. Zainal menyampaikan bahwa barang yang 

ditawarkan tidak langsung diterima untuk dijual, tetapi mempertimbangkan 
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terlebih dahulu apakah sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau tidak agar 

tidak menimbulkan kerugian. 

Hal yang hampir serupa juga diungkapkan oleh Hasriani yang 

menyatakan bahwa sebelum menambah barang dagangan, terlebih dahulu 

dipikirkan kemungkinan barang tidak laku atau mengalami kadaluarsa. 

Informan juga memperhatikan barang yang sering dicari pembeli serta 

mengatur penyusunan barang agar lebih rapi. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa informan mulai 

mempertimbangkan kondisi usaha sebelum mengambil keputusan terkait 

penambahan barang dagangan. Informan tidak langsung menerima atau 

menambah barang yang akan dijual, tetapi terlebih dahulu melihat kebutuhan 

pembeli serta kemungkinan risiko yang dapat terjadi dalam usaha. 

Selain itu, Suriana juga menyampaikan bahwa: 

Biasanya kalau ambil barang itu, kita stok-stok saja dulu, baru dilihat 

dari situ yang mana sering laku dan dicari pelanggan, itu yang sering di 

ambil. Kalau jarang laku biasanya saya kurangi. Sekarang juga jualan 

lewat online, jadi kalau ada yang pesan barang kemudian barang yang 

sampai itu bermasalah, saya lihat dulu kondisinya apakah barang 

tersebut masih bisa digunakan atau tidak, baru cari jalan keluarnya 

pelan-pelan.
73

 

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa informan memiliki kemampuan 

dalam mempertimbangkan keputusan usaha berdasarkan kondisi yang 

dihadapi. Informan berusaha melihat kebutuhan pembeli, menyesuaikan usaha 

dengan perkembangan penjualan online, serta mencari solusi ketika 

menghadapi masalah dalam usaha. 
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Taufik juga menyampaikan bahwa dalam menjalankan usaha biasanya ia 

berdiskusi terlebih dahulu dengan istri atau keluarga sebelum mengambil 

keputusan terkait usaha. Informan menjelaskan bahwa keputusan untuk 

menambah barang atau membuat rencana usaha tidak langsung diputuskan 

sendiri, tetapi dipertimbangkan bersama agar sesuai dengan kondisi usaha dan 

mengurangi kemungkinan kerugian. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa 

informan mulai menerapkan kemampuan konseptual dengan 

mempertimbangkan kondisi usaha dan kebutuhan pelanggan sebelum 

mengambil keputusan terkait penambahan barang dagangan. serta memikirkan 

kemungkinan risiko yang dapat terjadi sebelum menentukan keputusan. Hal 

ini menunjukkan adanya kemampuan konseptual dalam melihat risiko dan 

menyesuaikan usaha dengan kondisi yang dihadapi. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan dasar 

juga menunjukkan adanya kemampuan konseptual meskipun masih dilakukan 

secara sederhana. Sumarni juga menyampaikan bahwa ketika menghadapi 

masalah seperti barang tidak laku atau pembeli sepi, informan biasanya 

memikirkan terlebih dahulu solusi yang dapat dilakukan dan terkadang 

meminta pendapat dari orang lain atau keluarga. Pandangan yang hampir 

sama juga disampaikan oleh Hardiati yang mengungkapkan bahwa ketika 

menghadapi kendala usaha, seperti barang tidak laku atau pembeli berkurang, 

informan tidak langsung mengambil keputusan, tetapi terlebih dahulu melihat 

kondisi yang terjadi kemudian mencari cara agar usaha dapat diperbaiki. 

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti melihat bahwa pelaku usaha 

dengan pendidikan dasar tetap memiliki kemampuan konseptual dalam 

menghadapi masalah usaha, meskipun masih dilakukan secara sederhana. 
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Informan berusaha mempertimbangkan kondisi usaha terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan dan terkadang meminta saran dari keluarga maupun 

orang lain sebagai bahan pertimbangan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, peneliti melihat bahwa 

kemampuan konseptual telah diterapkan oleh pelaku usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi dalam menjalankan usaha sehari-hari. Pelaku usaha dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu melihat peluang 

usaha, mempertimbangkan kebutuhan pasar, dan menyesuaikan usaha dengan 

perkembangan yang ada. Sementara itu, pelaku usaha dengan tingkat 

pendidikan menengah dan dasar tetap menunjukkan kemampuan konseptual 

melalui pertimbangan sederhana dalam mengambil keputusan dan mencari 

solusi terhadap masalah usaha yang dihadapi. 

3. Dampak perbedaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman 

usaha terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dampak perbedaan 

latar belakang pendidikan formal dan pengalaman usaha terhadap 

keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi dapat dilihat dari 

bagaimana pelaku usaha mempertahankan dan mengelola usahanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dampak tersebut terlihat dari cara pelaku usaha dalam 

mengatur keuangan, mengambil keputusan, serta menyesuaikan usaha dengan 

kondisi yang ada. Meskipun memiliki latar belakang pendidikan yang 

berbeda, setiap pelaku usaha menunjukkan cara tersendiri dalam menjaga 

keberlangsungan usahanya sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengalaman 

yang dimiliki. 

Pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi, 

keberlangsungan usaha cenderung didukung oleh pengelolaan usaha yang 

lebih terarah dan teratur. Hal ini terlihat dari adanya upaya dalam melakukan 
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pencatatan keuangan serta pengelolaan usaha yang lebih tertib dalam kegiatan 

sehari-hari. Selain itu, pelaku usaha juga mulai menunjukkan kemampuan 

dalam menyesuaikan usaha dengan perkembangan yang ada. Hal ini 

disampaikan Sri Wahyuni S.Pd. pemilik Toko Maju Bersama mengungkapkan 

bahwa: 

Kalau sekarang usaha harus mengikuti perkembangan juga, karena 

pembeli sudah banyak belanja lewat online. Jadi saya juga jualan lewat 

media sosial supaya usaha tetap berjalan dan tidak tertinggal. Dari 

pengalaman juga saya jadi lebih tahu barang apa yang sering dicari 

pembeli dan bagaimana cara mempertahankan pelanggan supaya tetap 

belanja di sini.
74

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti memahami bahwa pendidikan 

formal membantu informan dalam menyesuaikan usaha dengan 

perkembangan yang ada, terutama dalam pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana penjualan. Selain itu, pengalaman usaha membantu informan 

memahami kebutuhan pelanggan dan menentukan strategi agar usaha tetap 

dapat berjalan serta mempertahankan pelanggan. Dengan demikian, 

keberlangsungan usaha yang dijalankan oleh informan tidak hanya berperan 

pada pendidikan formal, tetapi juga oleh pengalaman yang diperoleh selama 

menjalankan usaha, sehingga usaha dapat tetap berjalan dan berkembang 

sesuai dengan kondisi yang ada. 

Hal yang tidak jauh berbeda juga terlihat pada Hasmi, informan 

menjelaskan bahwa dalam menjalankan usaha, dirinya tetap melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta berusaha menyesuaikan 

pelayanan dengan karakter pelanggan yang berbeda-beda. Selain itu, informan 

juga memperhatikan tanggapan pelanggan terhadap produk yang dijual 

sebagai bahan evaluasi agar pelanggan tetap merasa nyaman. Dari hasil 

wawancara tersebut, peneliti melihat bahwa pendidikan formal membantu 

informan dalam pengelolaan usaha dan komunikasi dengan pelanggan, 
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sedangkan pengalaman usaha membantu informan memahami kebutuhan 

pelanggan sehingga usaha tetap dapat dipertahankan. 

Pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan menengah, 

pengalaman usaha terlihat lebih dominan dalam membantu keberlangsungan 

usaha sehari-hari. Hal tersebut disampaikan oleh Hasriani yang mengatakan 

bahwa: 

Saya lebih banyak belajar dari pengalaman, karena orang tua dulu juga 

usaha jualan seperti ini, jadi dari dulu saya sudah terbiasa membantu dan 

melihat langsung bagaimana cara menjalankan usaha. Kalau mau 

tambah barang juga harus dipikir dulu supaya tidak rugi dan usaha tetap 

bisa berjalan. Dari situ saya pelan-pelan belajar menyesuaikan barang 

dengan kebutuhan pembeli.
75

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti memahami bahwa pengalaman 

usaha membantu informan dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahanya sehari-hari. Pengalaman yang diperoleh dari keluarga membuat 

informan lebih memahami cara mengelola usaha, mempertimbangkan risiko 

kerugian, serta menyesuaikan barang dagangan dengan kebutuhan pelanggan 

agar usaha tetap berjalan. Selain itu, pendidikan formal membantu informan 

dalam kemampuan dasar berpikir dan mempertimbangkan keputusan dalam 

usaha. 

Taufik, selaku pemilik Kios Nabil, juga menyampaikan bahwa: 

Dari pengalaman ini, saya jadi tahu bagaimana cara menjalankan usaha, 

seperti mengatur barang, melayani pembeli, memberikan kepercayaan 

kepada pembeli yang ingin berhutang dengan waktu pembayaran 

tertentu, dan melihat barang apa yang sering dibeli. 

Hal serupa juga terlihat pada informan Suriana yang menjelaskan bahwa 

pengalaman usaha membantu dirinya memahami barang yang banyak dicari 

pembeli serta menyesuaikan usaha dengan perkembangan saat ini melalui 
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penjualan secara online menggunakan WhatsApp dan Facebook. Informan 

juga menyampaikan bahwa pengetahuan terkait usaha lebih banyak diperoleh 

dari pengalaman bekerja sebelumnya di sebuah toko, sehingga dari 

pengalaman tersebut dirinya mulai memahami cara menjalankan usaha dan 

melayani pelanggan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa 

pengalaman usaha memiliki peran penting dalam membantu informan 

menjalankan dan mempertahankan usaha sehari-hari. Pengalaman membantu 

informan memahami kebutuhan pelanggan, mengatur barang dagangan, 

membangun hubungan baik dengan pembeli, serta menyesuaikan usaha 

dengan perkembangan yang ada sehingga usaha tetap dapat berjalan. Selain 

itu, pendidikan formal tetap memberikan manfaat dalam kemampuan dasar 

seperti berhitung, komunikasi, dan mempertimbangkan keputusan usaha, 

meskipun dalam praktiknya pengalaman usaha lebih dominan dalam 

membantu informan mengelola dan mempertahankan usahanya sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memahami bahwa 

pengalaman usaha membantu informan menjalankan usaha secara bertahap 

sesuai dengan kondisi yang dihadapi sehari-hari. Informan belajar memahami 

kebutuhan pelanggan, mengatur barang dagangan, serta menjaga hubungan 

baik dengan pelanggan agar usaha tetap berjalan dan memiliki pelanggan 

tetap. 

Sementara itu, pada pelaku usaha dengan latar belakang pendidikan 

dasar (SD), keberlangsungan usaha lebih banyak dijalankan berdasarkan 

pengalaman sehari-hari. Sumarni menjelaskan bahwa dirinya menjalankan 

usaha dengan melihat barang yang sering dibeli pelanggan serta 

menyesuaikan stok barang berdasarkan pengalaman yang dimiliki selama 

berjualan. Informan juga menyampaikan bahwa pengelolaan usaha dilakukan 
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secara sederhana dan lebih banyak mengandalkan ingatan dibandingkan 

pencatatan usaha. Peneliti memahami bahwa, pengalaman usaha membantu 

informan mempertahankan usaha meskipun pengelolaan usaha masih 

dilakukan secara sederhana. 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Hardiati yang mengatakan 

bahwa: 

Kalau saya, jalankan saja usaha ini setiap hari, yang penting tetap buka. 

Di sini tidak catat barang yang laku, lebih banyak diingat saja. Dari 

pengalaman, saya jadi tahu barang apa yang sering dibeli orang dan 

mana yang kurang laku. Kalau barang lama yang tidak laku, biasanya 

tidak saya ambil lagi.
76

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti memahami bahwa pengalaman 

usaha membantu informan memahami kondisi usaha dan kebutuhan pembeli 

melalui kebiasaan sehari-hari selama menjalankan usaha. Informan 

menyesuaikan barang dagangan berdasarkan pengalaman yang dimiliki 

sehingga usaha tetap dapat berjalan meskipun dilakukan secara sederhana dan 

menghadapi perubahan kondisi usaha. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti 

melihat bahwa perbedaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman 

usaha berkaitan dengan cara pelaku usaha mempertahankan keberlangsungan 

usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. Pelaku usaha dengan pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung menjalankan usaha secara lebih terarah dan mampu 

menyesuaikan usaha dengan perkembangan yang ada. Sementara itu, pelaku 

usaha dengan tingkat pendidikan menengah dan dasar lebih banyak 

menjalankan usaha berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama kegiatan 

usaha sehari-hari. Namun demikian, pengalaman usaha terlihat lebih dominan 

dalam membantu pelaku usaha memahami kondisi usaha, menyesuaikan 
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usaha dengan kebutuhan pelanggan, serta mempertahankan keberlangsungan 

usaha yang dijalankan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Pendidikan formal merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

membentuk kemampuan individu, termasuk kemampuan manajerial dalam 

menjalankan suatu usaha.
77
 Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan formal 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan pengetahuan, keterampilan, 

dan pola pikir yang menjadi dasar bagi pelaku usaha mikro dalam mengelola 

usahanya. Kemampuan tersebut terlihat dari kemampuan dasar yang dimiliki 

pelaku usaha, seperti membaca, berhitung, berkomunikasi, serta memahami 

informasi yang berkaitan dengan kegiatan usaha sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

pendidikan formal memiliki peran dalam membentuk kemampuan manajerial 

pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki pengelolaan usaha yang lebih terarah dan terstruktur. Temuan ini 

sejalan dengan teori Human Capital yang dikemukakan oleh Gary S Becker 

yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan investasi dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir.
78
 Dalam penelitian ini, 

penerapan investasi tersebut tercermin pada kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola usaha secara lebih terarah dan sistematis. Pendidikan formal tidak 
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hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga membentuk keterampilan 

dan kemampuan berpikir yang mendukung pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan, menyelesaikan permasalahan usaha, serta menyesuaikan strategi 

usaha dengan perkembangan kebutuhan masyarakat di Desa Mallongi-Longi. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indarto dan Djoko Santoso (2020) berjudul  yang menyatakan bahwa 

pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, 

serta inovasi.
79
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

usaha secara lebih sistematis. Selain itu, penelitian Amanda (2024) juga 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki keterkaitan dengan perilaku 

pengelolaan keuangan, terutama dalam hal pencatatan dan pengambilan 

keputusan usaha.
80

 Keterkaitannya dengan penelitian ini terlihat dari 

kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana 

dan mengambil keputusan usaha berdasarkan informasi yang dimiliki. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal berkontribusi dalam 

membentuk kemampuan manajerial, khususnya dalam aspek pengelolaan 

keuangan. 

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat adanya kecenderungan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang dimiliki pelaku usaha, semakin 

baik pula kemampuan manajerial yang ditunjukkan dalam mengelola usaha. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal memberikan kontribusi 

dalam membentuk pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir yang 

mendukung pengelolaan usaha secara lebih sistematis. Namun demikian, 
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penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan formal bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang memengaruhi kemampuan manajerial pelaku usaha 

mikro. Pengalaman usaha turut memberikan kontribusi dalam membentuk 

kemampuan tersebut, terutama dalam menghadapi berbagai situasi dan 

permasalahan yang ditemui selama menjalankan usaha. 

2. Bagaimana pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi menerapkan 

kemampuan manajerial berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

berbeda. 

a. Kemampuan Teknis (Technical Skill) 

Kemampuan teknis merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

keterampilan pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas usaha secara 

langsung, Seperti mengelola keuangan, mencatat pemasukan dan 

pengeluaran, serta mengatur ketersediaan barang dagangan.
81

 Kemampuan 

ini menjadi dasar dalam operasional usaha, karena berhubungan langsung 

dengan kegiatan sehari-hari yang menentukan keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Mallongi-

Longi, pelaku usaha mikro menunjukkan penerapan kemampuan teknis 

yang berbeda sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. 

Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

melakukan pencatatan keuangan sederhana, mengelola operasional usaha 

secara lebih teratur, serta memanfaatkan teknologi sebagai pendukung 

kegiatan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha telah 

menerapkan technical skill sebagaimana dikemukakan oleh Robert L. 

Katz, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan pengetahuan 
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dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan.
82

 Dalam penelitian ini 

di Desa Mallongi-Longi, kemampuan teknis tercermin pada keterampilan 

pelaku usaha dalam mengelola keuangan, mengatur operasional usaha, 

serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan usahanya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan 

tingkat pendidikan menengah telah menerapkan kemampuan teknis, 

meskipun belum dilakukan secara konsisten. Sebagian pelaku usaha 

pernah melakukan pencatatan keuangan, namun lebih mengandalkan 

pengalaman dalam mengelola operasional usaha dan persediaan barang. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan dasar cenderung 

mengelola usahanya secara sederhana dengan mengandalkan pengalaman 

dan ingatan dalam mengelola pemasukan maupun pengeluaran usaha. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan kemampuan teknis tidak 

hanya tercermin dari pencatatan keuangan yang sistematis, tetapi juga dari 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola kegiatan operasional usahanya 

sesuai dengan kondisi dan pengalaman yang dimiliki. 

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari, Sudarno, dan Sabandi (2023) dengan 

judul "Pengaruh Kompetensi Manajerial terhadap Kinerja UMKM". Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi manajerial memiliki 

peran dalam mendukung kinerja UMKM.
83

 Keterkaitannya dengan 

penelitian ini terlihat pada kemampuan pelaku usaha dalam melakukan 

pencatatan keuangan, mengelola operasional usaha, dan mengatur 
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persediaan barang sebagai bagian dari penerapan kemampuan teknis 

dalam menjalankan usaha. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novalien C. Leweherilla dkk. (2022) yang berjudul 

"Pengembangan Kemampuan Manajerial dan Profesionalisme dalam 

Pengelolaan Usaha Kecil di Desa Wisata Sawai Kabupaten Maluku 

Tengah".
84
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

teknis, seperti pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha, merupakan 

bagian dari kompetensi dalam pengelolaan usaha. Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi 

menerapkan kemampuan teknis melalui pengelolaan operasional usaha, 

pencatatan keuangan sederhana, serta pengelolaan persediaan barang 

sesuai dengan kebutuhan usahanya.  

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, terlihat adanya 

kecenderungan bahwa pelaku usaha yang menerapkan pencatatan 

keuangan, pengelolaan operasional usaha, serta pengelolaan persediaan 

barang secara lebih teratur menunjukkan penerapan kemampuan teknis 

yang lebih baik. Sementara itu, pelaku usaha yang belum melakukan 

pencatatan secara sistematis tetap mampu menjalankan usahanya dengan 

mengandalkan pengalaman yang dimiliki. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan kemampuan teknis pada pelaku usaha mikro diwujudkan 

melalui cara yang berbeda sesuai dengan kondisi usaha dan pengalaman 

masing-masing pelaku usaha. 
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b. Kemampuan Manusiawi (Human Skill) 

Kemampuan manusiawi merupakan kemampuan pelaku usaha dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, serta menjalin hubungan yang baik dengan 

pelanggan, orang lain maupun lingkungan dalam menjalankan usaha.
85

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan manusiawi 

pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi terlihat dari kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi, memberikan pelayanan, serta membangun 

hubungan yang baik dengan pelanggan. Kemampuan tersebut menjadi 

salah satu faktor penting dalam mempertahankan usaha, karena hubungan 

yang baik dengan pelanggan dapat memengaruhi kenyamanan dan 

keberlangsungan usaha. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Mallongi-Longi, pelaku 

usaha mikro menunjukkan penerapan kemampuan manusiawi yang 

berbeda sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Pelaku 

usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan komunikasi yang lebih terstruktur, lebih mudah 

menyesuaikan pelayanan dengan kebutuhan pelanggan, serta 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi dalam 

menjalankan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek pada teori  

kemampuan manajerial telah diterapkan dalam pengelolaan kemampuan 

manusiawi  .Hal tersebut tercermin pada kemampuan pelaku usaha dalam 

menjalin komunikasi, memberikan pelayanan yang baik, serta 

membangun hubungan yang positif dengan pelanggan.  

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan 

tingkat pendidikan menengah dan dasar mampu menerapkan kemampuan 
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manusiawi melalui sikap ramah, sopan, serta pelayanan langsung kepada 

pelanggan. Meskipun bentuk komunikasinya lebih sederhana, pelaku 

usaha tetap mampu membangun hubungan yang baik dengan pelanggan 

melalui pengalaman interaksi di lingkungan sekitar yang diperoleh selama 

menjalankan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teori 

kemampuan manajerial pada aspek human skil,l tidak hanya terlihat dari 

kemampuan berkomunikasi secara luas, tetapi juga dari kemampuan 

pelaku usaha mikro dalam membangun kepercayaan dan menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan melalui pelayanan yang diberikan. 

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andri Catur Trissetianto dan Hapzi Ali (2025) dengan 

judul Peran “Pendidikan dalam Mendorong Kewirausahaan di Kalangan 

Generasi Muda”.
86
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial menjadi bagian penting 

dalam mendukung keberhasilan pelaku usaha. Penelitian tersebut relevan 

karena sama-sama membahas kemampuan pelaku usaha dalam menjalin 

komunikasi, memberikan pelayanan yang baik, serta membangun 

hubungan yang positif dengan pelanggan sebagai bagian dari penerapan 

kemampuan manusiawi dalam menjalankan usaha. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa kemampuan manusiawi menjadi salah satu aspek 

penting dalam membangun kepercayaan pelanggan dan menjaga 

keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat adanya kecenderungan 

bahwa seluruh pelaku usaha telah menerapkan kemampuan manusiawi 

dalam menjalankan usahanya, meskipun dengan cara yang berbeda. 
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Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 

memanfaatkan komunikasi yang lebih luas, termasuk melalui media 

sosial, sedangkan pelaku usaha dengan tingkat pendidikan menengah dan 

dasar lebih mengutamakan komunikasi secara langsung melalui sikap 

ramah dan pelayanan kepada pelanggan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan manusiawi menjadi salah satu aspek penting dalam 

membangun kepercayaan pelanggan dan mendukung keberlangsungan 

usaha mikro. 

Selain itu, kemampuan manusiawi yang dimiliki pelaku usaha mikro 

di Desa Mallongi-Longi juga terlihat berkaitan dengan nilai-nilai 

manajemen Islam seperti seperti shiddiq, amanah, tabligh, dan fathanah 

merupakan sifat yang mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, 

kemampuan berkomunikasi, serta kecerdasan dalam menjalankan suatu 

usaha.
87
 Nilai amanah terlihat dari sikap pelaku usaha mikro dalam 

menjaga kepercayaan pelanggan, seperti memberikan pelayanan yang 

baik, menjaga hubungan dengan pelanggan, serta memberikan 

kepercayaan kepada pelanggan tertentu dalam sistem pembayaran hutang. 

Sikap tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab pelaku usaha dalam 

mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan. 

Nilai shiddiq terlihat dari sikap jujur pelaku usaha dalam melayani 

pembeli dan menjelaskan kondisi barang dagangan kepada pelanggan. 

Sementara itu, nilai tabligh terlihat dari kemampuan pelaku usaha dalam 

membangun komunikasi yang baik dengan pelanggan, baik secara 

langsung maupun melalui media sosial seperti WhatsApp dan Facebook. 

Adapun nilai fathanah terlihat dari kemampuan pelaku usaha dalam 
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menyesuaikan pelayanan sesuai kondisi pelanggan serta 

mempertimbangkan keputusan usaha secara bijaksana berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai-nilai tersebut terbentuk melalui 

pendidikan formal, pengalaman usaha, serta nilai-nilai agama yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan formal membantu 

pelaku usaha dalam membentuk cara berkomunikasi, cara berpikir, dan 

sikap dalam melayani pelanggan. Sementara itu, nilai-nilai agama terlihat 

dari sikap tanggung jawab, kejujuran, menjaga kepercayaan pelanggan, 

serta kebiasaan menjaga hubungan baik dengan sesama dalam 

menjalankan usaha. Adapun pengalaman usaha membantu pelaku usaha 

memahami cara menghadapi pelanggan dan menyesuaikan pelayanan 

sesuai kondisi yang dihadapi sehari-hari. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tetap memiliki 

peran penting dalam membentuk pengetahuan dan cara berpikir pelaku 

usaha, meskipun penerapannya dalam menjalankan usaha berbeda-beda 

sesuai dengan pengalaman yang dimiliki masing-masing informan. Hal ini 

sejalan dengan QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menjelaskan bahwa Allah 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 

pengetahuan.
88
 Dalam penelitian ini, pendidikan dan nilai-nilai agama 

juga turut membentuk sikap pelaku usaha mikro dalam menjalankan 

usahanya, seperti sikap tanggung jawab, kejujuran, serta kemampuan 

menjalin hubungan baik dengan pelanggan. Nilai-nilai tersebut terlihat 

dari cara pelaku usaha memberikan pelayanan yang ramah, menjaga 
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kepercayaan pelanggan, serta mempertahankan hubungan baik dalam 

aktivitas usaha sehari-hari. 

Dengan demikian, kemampuan manusiawi pelaku usaha mikro di 

Desa Mallongi-Longi tidak hanya terbentuk melalui pendidikan formal 

dan pengalaman usaha, tetapi juga berkaitan dengan penerapan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut kemudian 

menunjukkan bagaimana pelaku usaha mempertahankan keberlangsungan 

usaha sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman usaha 

yang dimiliki. 

c. Kemampuan Konseptual (Conceptual Skill) 

Kemampuan konseptual merupakan kemampuan pelaku usaha dalam 

memahami kondisi usaha, mempertimbangkan berbagai keputusan, serta 

melihat peluang dan risiko dalam menjalankan usaha.
89
 Kemampuan ini 

berkaitan dengan cara pelaku usaha merencanakan, mengambil keputusan, 

dan menyesuaikan usaha dengan kondisi yang dihadapi agar usaha tetap 

dapat berjalan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Mallongi-

Longi, pelaku usaha mikro menunjukkan penerapan kemampuan 

konseptual yang berbeda dalam menjalankan usahanya. Pelaku usaha 

dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung mampu memanfaatkan 

teknologi, melihat peluang usaha, mempertimbangkan risiko sebelum 

mengambil keputusan, serta menyesuaikan usahanya dengan 

perkembangan kebutuhan pasar. Temuan ini menunjukkan adanya 

penerapan teori kemampuan manajerial pada aspek conceptual skill. Hal 

tersebut tercermin pada kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 
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teknologi, melihat peluang usaha, mempertimbangkan risiko, serta 

menyesuaikan strategi usaha dengan perkembangan kebutuhan pelanggan. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan 

tingkat pendidikan menengah juga telah menerapkan kemampuan 

konseptual melalui pengambilan keputusan yang dilakukan secara hati-

hati dan penyesuaian jenis barang dagangan sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Sementara itu, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan dasar 

menerapkan kemampuan konseptual secara lebih sederhana dengan 

mengandalkan pengalaman dan kondisi usaha yang dihadapi sehari-hari. 

Meskipun belum dilakukan melalui perencanaan yang terstruktur, pelaku 

usaha tetap mampu menyesuaikan usahanya agar tetap berjalan sesuai 

dengan kebutuhan pembeli. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

kemampuan konseptual tidak hanya terlihat pada kemampuan menyusun 

perencanaan yang sistematis, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha 

dalam memahami kondisi usaha dan mengambil keputusan sesuai dengan 

situasi yang dihadapi.  

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nenni Aprilia Paska (2025) dengan judul "Penerapan 

Konsep Ekonomi Manajerial dalam Pengambilan Keputusan Usaha pada 

UMKM".
90
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan dan penyesuaian strategi usaha merupakan bagian penting 

dalam pengelolaan usaha. Hal yang sama juga terlihat dalam penelitian 

ini, di mana pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi mampu melihat 

peluang usaha, mempertimbangkan risiko, serta menyesuaikan jenis 

barang dagangan dengan kebutuhan pelanggan dalam menjalankan usaha. 
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Serta memanfaatkan peluang yang ada untuk menjaga keberlangsungan 

usaha masing-masing. 

Berdasarkan temuan penelitian, secara keseluruhan terlihat adanya 

kecenderungan bahwa pelaku usaha yang mampu memahami kondisi 

usaha, mempertimbangkan berbagai alternatif keputusan, serta 

menyesuaikan usahanya dengan kebutuhan pelanggan menunjukkan 

penerapan kemampuan konseptual yang lebih baik. Meskipun bentuk 

penerapannya berbeda pada setiap pelaku usaha, kemampuan konseptual 

menjadi salah satu aspek penting yang membantu pelaku usaha mikro 

dalam mengambil keputusan dan menjaga keberlangsungan usaha mikro.  

Adapun penerapan kemampuan manajerial berdasarkan latar belakang 

pendidikan formal disajikan dalam tabel, berikut: 

Latar 

Belakang 

Pendidikan 

Kemampuan teknis 

(Technical Skill) 

Kemampuan 

Manusiawi 

(Human Skill) 

Kemampuan 

Konseptual 

(Conceptual Skill) 

S1 Memiliki 

kemampuan dalam 

melakukan 

pencatatan keuangan 

sederhana, mengelola 

operasional usaha 

secara lebih teratur, 

menggunakan alat 

penggiling adonan, 

serta memanfaatkan 

teknologi dalam 

kegiatan usaha.  

Menunjukkan 

kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan 

baik, memberikan 

pelayanan yang ramah, 

serta menyesuaikan 

cara pelayanan dengan 

karakter dan kebutuhan 

pelanggan. 

 

Menunjukkan 

kemampuan dalam 

melihat peluang 

usaha, 

mempertimbangkan 

risiko, mengambil 

keputusan, serta 

menyesuaikan 

strategi usaha dengan 

perkembangan 

kebutuhan pasar. 

SMA Mampu mengelola 

persediaan barang, 

Menunjukkan sikap 

ramah melalui 

Mampu mengambil 

keputusan secara 

Tabel 4. 1 

Penerapan Kemampuan Manajerial Pelaku Usaha Mikro  

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Formal 
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melakukan 

pencatatan keuangan 

sederhana meskipun 

belum konsisten, 

serta mengatur 

barang dagangan 

berdasarkan 

pengalaman. 

penerapan budaya 5S 

(Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, dan Santun), 

menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan, 

serta berkomunikasi 

secara langsung. 

hati-hati, 

mempertimbangkan 

risiko, serta 

menyesuaikan barang 

dagangan dengan 

kebutuhan pelanggan. 

SMP Mengelola usaha 

secara sederhana, 

memanfaatkan media 

sosial dalam 

penjualan, serta 

mengatur sistem 

pembayaran dan 

barang dagangan 

berdasarkan 

pengalaman. 

Membangun hubungan 

baik dengan pelanggan 

melalui pelayanan 

secara langsung 

maupun melalui media 

sosial, serta menjaga 

kepercayaan 

pelanggan. 

 

Menyesuaikan barang 

dagangan dengan 

kebutuhan pembeli 

dan mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

pertimbangan 

pengalaman. 

SD Mengelola usaha dan 

mengatur barang 

dagangan secara 

sederhana dengan 

mengandalkan 

pengalaman dan 

ingatan tanpa 

melakukan 

pencatatan keuangan 

secara tertulis. 

Menjalin hubungan 

baik dengan pelanggan 

melalui pelayanan yang 

ramah serta 

membangun interaksi 

yang positif dengan 

masyarakat sekitar 

dalam kegiatan usaha 

sehari-hari.  

 

 

Menentukan jenis 

barang dagangan dan 

mengambil keputusan 

berdasarkan 

pengalaman serta 

kondisi usaha sehari-

hari. 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pelaku usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi telah menerapkan kemampuan manajerial dalam menjalankan 

usahanya, yang meliputi kemampuan teknis (technical skill), kemampuan 

manusiawi (human skill), dan kemampuan konseptual (conceptual skill). 

Penerapan kemampuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan pada setiap 

latar belakang pendidikan. Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung menerapkan kemampuan teknis dan konseptual secara lebih 

terarah, sedangkan pelaku usaha dengan tingkat pendidikan menengah dan 

 



92 
 

 

dasar lebih banyak menerapkan kemampuan manajerial berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh selama menjalankan usaha. Dengan demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kemampuan manajerial 

pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi tercermin melalui perpaduan 

antara bekal pendidikan formal dan pengalaman usaha yang dimiliki.   

3. Dampak perbedaan latar belakang pendidikan formal dan 

pengalaman usaha terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Mallongi-Longi, 

terlihat adanya perbedaan dalam cara pelaku usaha mempertahankan dan 

mengembangkan usahanya sesuai dengan latar belakang pendidikan formal 

dan pengalaman usaha yang dimiliki. Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung mengelola usahanya secara lebih terarah melalui 

pencatatan keuangan sederhana, pemanfaatan teknologi, serta penyesuaian 

usaha terhadap perkembangan kebutuhan pasar. Temuan ini sejalan dengan 

teori Human Capital yang dikemukakan oleh Gary S Becker, yang 

memandang pendidikan sebagai investasi dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia.
91

 Dalam penelitian ini, penerapan tersebut tercermin 

pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha secara lebih sistematis 

sehingga mendukung keberlangsungan usahanya. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman usaha 

menjadi bagian penting dalam menjaga keberlangsungan usaha mikro. Pelaku 

usaha dengan tingkat pendidikan menengah dan dasar tetap mampu 

mempertahankan usahanya melalui pengalaman yang diperoleh selama 

menjalankan usaha. Hal tersebut terlihat dari kemampuan pelaku usaha dalam 

memahami kebutuhan pelanggan, menentukan jenis barang dagangan yang 
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sesuai, serta menyesuaikan usaha dengan kondisi yang dihadapi sehari-hari. 

Pengalaman tersebut membantu pelaku usaha mengambil keputusan dan 

mempertahankan usahanya meskipun pengelolaan usaha masih dilakukan 

secara sederhana. 

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dhea Amanda (2024) dengan judul “Pengaruh Tingkat 

Pendidikan dan Financial Literacy Terhadap Financial Behaviour Pada 

Pelaku UMKM di Kota Parepare”.
92
 yang menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

usaha dan mengambil keputusan. Dalam penelitian ini, hal tersebut terlihat 

pada kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha secara lebih terarah, 

dan menyesuaikan strategi usaha dengan kondisi yang dihadapi. Selain itu, 

temuan penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nenni Aprilia Paska (2025) yang berjudul "Penerapan Konsep 

Ekonomi Manajerial dalam Pengambilan Keputusan Usaha pada UMKM".
93

 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha 

dalam mengambil keputusan dan menyesuaikan strategi usaha menjadi bagian 

penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. Dalam penelitian ini, hal 

tersebut tercermin pada kemampuan pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi dalam melihat peluang usaha, menyesuaikan jenis barang dagangan 

dengan kebutuhan pelanggan, serta mengambil keputusan sesuai dengan 

kondisi usaha yang dihadapi. 

Perbedaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman usaha 

menunjukkan adanya perbedaan dalam keberlangsungan usaha mikro. Pelaku 

usaha dengan pendidikan dan pengalaman yang lebih baik cenderung lebih 
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terampil dalam mengelola usaha, mengambil keputusan, serta menyesuaikan 

diri dengan kondisi usaha sehingga usaha yang dijalankan lebih mampu 

bertahan.
94

 Selain itu, hubungan yang baik dengan pelanggan juga menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlangsungan usaha dengan memahami 

kebutuhan pembeli. Keberlangsungan usaha tidak hanya didasari oleh 

pendidikan formal, tetapi juga oleh pengalaman usaha dan kemampuan pelaku 

usaha dalam berinteraksi dengan pelanggan. 

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat adanya kecenderungan bahwa 

pelaku usaha yang memiliki bekal pendidikan formal dan pengalaman usaha 

yang lebih baik menunjukkan pengelolaan usaha yang lebih terarah. Hal 

tersebut terlihat dari kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha, 

mengambil keputusan, serta menyesuaikan diri dengan kondisi usaha 

sehingga usaha yang dijalankan mampu bertahan dan terus berkembang. 

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengalaman usaha 

menjadi bagian penting dalam mendukung keberlangsungan usaha, terutama 

bagi pelaku usaha yang menjalankan usahanya berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh secara langsung selama menjalankan usaha. 

Dengan demikian, pendidikan formal dan pengalaman usaha saling 

melengkapi dalam mendukung keberlangsungan usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi. Pendidikan formal memberikan bekal pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola usaha secara lebih terarah, sedangkan 

pengalaman usaha membantu pelaku usaha memahami kondisi usaha, 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan pelanggan, serta menghadapi berbagai 

tantangan yang muncul selama menjalankan usaha. Kombinasi keduanya 

menjadi bagian penting dalam menjaga keberlangsungan dan pengembangan 

usaha mikro. 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pendidikan formal dan 

pengalaman usaha sama-sama memberikan kontribusi terhadap 

keberlangsungan usaha mikro. Pendidikan formal memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha secara lebih terarah, 

sedangkan pengalaman usaha membantu pelaku usaha memahami kondisi 

usaha serta menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang dihadapi. Dengan 

demikian, kedua aspek tersebut saling melengkapi dalam mendukung 

keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Tabel 4. 2 
Dampak Perbedaan Latar Belakang Pendidikan Formal dan Pengalaman Usaha 

terhadap Keberlangsungan Usaha Mikro di Desa Mallongi-Longi. 

Aspek Temuan Penelitian Dampak terhadap 

Keberlangsungan Usaha Mikro 

Pendidikan 

Formal 

Memberikan dasar 

pengetahuan, kemampuan 

berpikir, pencatatan keuangan, 

pemanfaatan teknologi, serta 

kemampuan mengambil 

keputusan dalam pengelolaan 

usaha. 

Membantu pelaku usaha 

mengelola usaha secara lebih 

terarah, menyesuaikan diri 

dengan perkembangan usaha, 

serta mendukung 

keberlangsungan dan 

pengembangan usaha. 

Pengalaman 

Usaha 

Membantu pelaku usaha 

memahami kebutuhan 

pelanggan, menentukan jenis 

barang dagangan, 

menyesuaikan usaha dengan 

kondisi yang dihadapi, serta 

mengambil keputusan 

berdasarkan pengalaman. 

Membantu pelaku usaha 

mempertahankan usahanya 

melalui pengalaman yang 

diperoleh selama menjalankan 

usaha meskipun pengelolaan 

usaha masih dilakukan secara 

sederhana. 

Keberlangsungan 

Usaha Mikro 

Pendidikan formal dan 

pengalaman usaha saling 

melengkapi dalam mendukung 

kemampuan pelaku usaha 

dalam mengelola usahanya. 

Usaha mampu bertahan, 

menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi usaha, serta 

memiliki peluang untuk terus 

berkembang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diperoleh 

beberapa kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian yang ditetapkan: 

1. Pendidikan formal memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. Pendidikan formal 

memberikan kontribusi dalam pembentukan kemampuan dasar seperti 

berhitung, berkomunikasi, dan pola pikir yang lebih terarah dalam 

mengelola usaha sehari-hari. Pendidikan juga membantu pelaku usaha 

dalam mempertimbangkan keputusan usaha secara lebih logis dan 

terencana. Meskipun pendidikan formal memberikan landasan pengetahuan, 

penelitian ini menemukan bahwa pengalaman usaha juga memegang peran 

penting yang saling melengkapi dalam mendukung keberlangsungan usaha 

mikro. Penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan formal pelaku usaha mikro, maka pengelolaan 

usaha yang dilakukan cenderung lebih terstruktur. 

2. Penerapan kemampuan manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-

Longi terlihat melalui tiga dimensi kemampuan manajerial menurut Robert 

L. Katz, yaitu kemampuan teknis (technical skill), kemampuan manusiawi 

(human skill), dan kemampuan konseptual (conceptual skill).  

a. Pada kemampuan teknis, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan tinggi 

telah menerapkan pencatatan keuangan yang lebih teratur dan 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi usaha. Pelaku usaha 

dengan tingkat pendidikan menengah juga mulai menggunakan media 

sosial, namun pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana dan 

lebih banyak mengandalkan pengalaman. Sementara itu, pelaku usaha 
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dengan tingkat pendidikan dasar cenderung mengelola usaha secara 

manual dengan mengandalkan pengalaman dan ingatan sehari-hari. 

b. Kemampuan manusiawi, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan tinggi 

cenderung lebih mampu menyesuaikan komunikasi dengan berbagai 

karakter pelanggan secara lebih terarah. Sementara itu, pelaku usaha 

dengan tingkat pendidikan menengah dan dasar membangun hubungan 

dengan pelanggan melalui sikap ramah, kekeluargaan, dan kedekatan 

sosial yang terbentuk dari pengalaman interaksi sehari-hari di 

lingkungan masyarakat. 

c. Kemampuan konseptual, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan tinggi 

menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih terbuka dalam melihat 

peluang usaha, mengembangkan usaha, dan menghadapi risiko usaha. 

Sementara itu, pelaku usaha dengan tingkat pendidikan menengah dan 

dasar menerapkan kemampuan tersebut melalui pertimbangan sederhana 

berdasarkan pengalaman langsung dalam menjalankan usaha sehari-hari. 

 

3. Dampak perbedaaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman 

usaha terhadap keberlangsungan usahanya di Desa Mallongi-Longi 

Perbedaan latar belakang pendidikan formal dan pengalaman usaha 

memberikan dampak terhadap keberlangsungan usaha mikro di Desa 

Mallongi-Longi. Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung mengelola usaha secara lebih terarah melalui pencatatan usaha, 

pemanfaatan teknologi, serta kemampuan menyesuaikan usaha dengan 

perkembangan kebutuhan pasar. Sementara itu, pelaku usaha dengan tingkat 

pendidikan menengah dan dasar mengelola usahanya secara lebih sederhana 

dengan memanfaatkan pengalaman yang diperoleh selama menjalankan 

usaha. Meskipun terdapat perbedaan dalam cara mengelola usaha, seluruh 

pelaku usaha memanfaatkan pengalaman usaha sebagai bekal dalam 
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memahami kebutuhan pelanggan, mengambil keputusan, serta menghadapi 

berbagai tantangan usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan 

demikian, pendidikan formal dan pengalaman usaha saling melengkapi 

dalam membentuk kemampuan manajerial yang mendukung 

keberlangsungan usaha mikro di Desa Mallongi-Longi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak terkait 

mengenai peran pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan 

manajerial pelaku usaha mikro di Desa Mallongi-Longi: 

1. Pelaku Usaha Mikro di Desa Mallongi-Longi, bagi pelaku usaha mikro, 

diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

usaha, baik melalui pendidikan, pengalaman usaha, maupun mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin maju terkait pengelolaan usaha. 

Kemampuan manajerial yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam 

mengelola usaha secara lebih terarah, mengambil keputusan usaha, serta 

menyesuaikan usaha dengan perkembangan yang ada. Dengan demikian, 

usaha yang dijalankan dapat terus berkembang dan bertahan dalam jangka 

panjang. 

2. Pemerintah Desa/Pihak Terkait, diharapkan dapat memberikan perhatian 

dan dukungan kepada pelaku usaha mikro melalui kegiatan pelatihan, 

pendampingan, maupun penyuluhan yang berkaitan dengan pengelolaan 

usaha dan kemampuan manajerial. Dukungan tersebut diharapkan dapat 

membantu pelaku usaha dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam mengelola usaha secara lebih baik dan 

terarah. 

3. Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada kajian peran 

pendidikan formal dalam mengembangkan kemampuan manajerial pelaku 
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usaha mikro. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas, dengan mengkaji 

faktor lain yang berkaitan dengan pengelolaan dan keberlangsungan usaha 

mikro. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai pengalaman usaha, pelatihan, maupun pemanfaatan 

teknologi terhadap kemampuan manajerial pelaku usaha.  
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Lampiran 1 

 FORMAT INSTRUMEN PENELITIAN   

 

NAMA MAHASISWA : WINDA 

NIM : 2220203886231002 

FAKULTAS : TARBIYAH 

PRODI : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

JUDUL : 

PERAN PENDIDIKAN FORMAL DALAM 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MANAJERIAL 

PELAKU USAHA DI DESA MALLONGI-LONGI 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Uutuk Pelaku Usaha Mikro Di Desa Mallongi-Longi 

1. Apa latar belakang pendidikan formal terakhir yang dimiliki Bapak/Ibu? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pendidikan formal memiliki peran dalam 

membantu menjalankan usaha mikro yang dimiliki? Jelaskan.  

3. Pengetahuan atau kemampuan apa saja yang diperoleh dari pendidikan formal 

dan masih digunakan dalam kegiatan usaha sehari-hari?  

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola kegiatan usaha sehari-hari, seperti 

mengatur barang dagangan, pelayanan, maupun operasional usaha? 
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5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengelola pemasukan dan pengeluaran usaha? 

Apakah dilakukan pencatatan atau menggunakan cara tertentu?  

6. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media sosial atau teknologi dalam 

menjalankan usaha. Jika iya, bagaimana penggunaannya?  

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu berkomunikasi dan menjaga hubungan dengan 

pelanggan saat menjalankan usaha? 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menghadapi pelanggan yang memiliki kebutuhan 

atau karakter yang berbeda-beda?  

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengambil keputusan penting dalam menjalankan 

usaha, misalnya dalam menentukan barang yang dijual? 

10. Apakah Bapak/Ibu memiliki rencana atau cara tertentu untuk 

mengembangkan usaha ke depan? Jelaskan.  

11. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha ini, dan bagaimana proses 

belajar Bapak/Ibu dalam mengelola usaha dari awal hingga sekarang? 

12. Menurut Bapak/Ibu, pengalaman usaha yang dimiliki selama ini membantu 

dalam mengelola usaha seperti apa?  

13. Apakah terdapat perbedaan cara Bapak/Ibu mengelola usaha saat pertama kali 

memulai usaha dibandingkan dengan sekarang? Jelaskan.  

14. Kendala apa saja yang sering Bapak/Ibu hadapi dalam menjalankan usaha, 

dan bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasinya?  

15. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pendidikan formal dan pengalaman usaha 

membantu dalam mempertahankan keberlangsungan usaha hingga saat ini? 

 

Mengetahui 

Pembimbing Utama 

 

 

Ade Hastuty, S.T., S.Kom., M.T. 

NIP 19720120 200901 2 002 
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Surat Keterangan Telah Meneliti 
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Lampiran 6 

Hasil Observasi Kepada Pelaku Usaha Mikro 

 

Informan Kondisi usaha Pola Komunikasi Bidang usaha 

1 Barang dagangan tersusun 

rapi, tersedia buku 

pencatatan barang dan 

pemasukan sederhana 

memanfaatkan media 

sosial dalam pemasaran, 

serta melibatkan 

karyawan dalam 

pengelolaan usaha. 

Memberikan pelayanan 

yang baik, aktif 

berkomunikasi dengan 

pelanggan secara 

langsung maupun melalui 

WhatsApp, Facebook, 

dan Instagram. 

 

Toko Maju Bersama 

(Sembako, Kosmetik 

dan Kebutuhan sehari-

hari). 

 

2 Tempat usaha tertata rapi, 

menggunakan peralatan 

produksi, serta melakukan 

pencatatan pesanan dan 

pemasukan secara 

sederhana. 

 

Berkomunikasi dengan 

ramah, menyesuaikan 

cara pelayanan sesuai 

karakter pelanggan, serta 

aktif berinteraksi secara 

langsung maupun melalui 

media sosial. 

Kedai Pastel Bugis 

Tiga Putri (Kuliner). 

 

3 Kondisi toko cukup 

tertata, pengelolaan usaha 

dilakukan secara mandiri, 

pencatatan usaha sudah 

tidak dilakukan secara 

rutin, lebih berfokus pada 

pengaturan stok barang 

Berkomunikasi dengan 

pelanggan menggunakan 

bahasa sehari-hari serta 

menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan tetap. 

 

 

Toko Zainal (Sembako 

dan Perlengkapan 

Bangunan) 

4 Barang dagangan disusun 

sesuai kebutuhan 

pelanggan, pengelolaan 

usaha masih sederhana 

dengan 

mempertimbangkan 

barang yang laku dan 

risiko barang tidak terjual. 

Melayani pelanggan 

dengan ramah dan 

menjaga hubungan baik 

melalui interaksi 

langsung. 

 

Toko Aqila Mart 

(Sembako dan 

Kebutuhan Sehari-

hari) 
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5 Pengelolaan usaha 

dilakukan secara 

sederhana, persediaan 

barang disesuaikan 

dengan kebutuhan 

pelanggan dan kondisi 

usaha sehari-hari. 

Berkomunikasi secara 

akrab dengan pelanggan 

dan melayani pembeli 

dengan sopan. 

Kios Nabil (Sembako 

dan Kebutuhan 

Sehari-hari) 

6 Barang dagangan ditata 

sesuai kebutuhan, 

memanfaatkan Facebook 

sebagai media promosi 

dan pemesanan, 

sedangkan pencatatan 

usaha masih 

mengandalkan ingatan. 

Menjalin komunikasi 

yang baik dengan 

pelanggan baik secara 

langsung maupun melalui 

media sosial. 

Kios Suriana 

(Perlengkapan Rumah 

Tangga dan 

Kebutuhan Sehari-

hari) 

7 Pengelolaan usaha 

dilakukan secara 

sederhana, mengandalkan 

pengalaman, tanpa 

pencatatan tertulis, serta 

menyesuaikan stok 

barang berdasarkan 

kebutuhan pelanggan. 

Bersikap ramah kepada 

pelanggan dan menjalin 

hubungan baik melalui 

pelayanan sehari-hari. 

Kios Adnin (Sembako 

dan Kebutuhan 

Sehari-hari) 

8 Pengelolaan usaha masih 

sederhana, lebih 

mengandalkan ingatan 

dalam mengatur barang 

dagangan dan transaksi 

usaha. 

Melayani pelanggan 

dengan sopan serta 

menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan di 

sekitar lingkungan usaha. 

Kios Dewi (Sembako 

dan Kebutuhan 

Sehari-hari) 
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Dokumentasi Dengan Pelaku Usaha Mikro 

 

Wawancara dengan Informan Sri Wahyuni M. S.Pd 

Pemilik Toko Maju Bersama 
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Wawancara dengan Informan Hasmi S.K.M  

Pemilik Kedai Pastel Bugis Tiga Putri 
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Wawancara dengan Informan Zainal 

Pemilik Toko Zainal 
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Wawancara dengan Informan Hasriani 

Pemilik Toko Aqila Mart 
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Wawancara dengan Informan Taufik 

Pemilik Kios Nabil  
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Wawancara dengan Informan Suriana 

Pemilik Kios Suriana 
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Wawancara dengan Informan Hardiati 

Pemilik Kios Dewi 
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Wawancara dengan Informan Sumarni 

Pemilik Kios Adnin 
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